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ABSTRAK 

Protokol kesehatan adalah aturan dan ketentuan yang perlu diikuti oleh

seluruh pihak agar dapat beraktivitas secara aman dan tidak membahayakan bagi 

kesehatan orang lain pada masa pandemi Covid-19. Sedangkan ergonomi adalah

ilmu atau seni untuk menyesuaikan tugas kerja dengan batasan manusia. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan implementasi protokol kesehatan pada

pembelajaran matematika di era pandemi Covid-19 ditinjau dari sisi ergonomi. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek 

penelitian diambil dari pihak sekolah yang terkait dengan kegiatan atau pelaksanaan
implementasi protokol kesehatan pada pembelajaran matematika yang 

memperhatikan unsur ergonomi, diantaranya adalah kepala sekolah, guru 

matematika, dan siswa SMP PGRI 1 Buduran. Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, dan wawancara, kemudian dianalisis berdasarkan
indikator penyesuaian protokol kesehatan yang memperhatikan unsur ergonomi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan implementasi protokol

kesehatan pada pembelajaran matematika di era pandemi Covid-19 ditinjau dari sisi 

ergonomi di SMP PGRI 1 Buduran dinilai baik denganiimencapai isemuaiindikator
iyang itelahiditentukan, yaitu adanya ketersediaan alat dan sanitasi sarana sanitasi,

adanya ketersediaan layanan dan fasilitas sekolah, perilaku wajib yang dilakukan

dengan baik, kondisi kelas yang memenuhi standar protokol kesehatan di sekolah,

dan proses pembelajaran yang inovatif, dan hanya adaisatu idari iaspekiindikatoriyang
itidak idapat idipenuhi iyaitu iada ibeberapa isiswa iyang tidak iantusias imengikuti 

ipembelajaran.

Kata Kunci: Protokol Kesehatan, Ergonomi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Seluruh dunia dikejutkan dengan kehadiran virus jenis baru 

yaitu virus SARS COVID 2 pada awal tahun 2020. Virus ini 

menyebabkan penyakit Corona Virus Disease 19 atau yang dapat 

disebut juga dengan penyakit COVID-19. Hingga saat ini pun, 

virus Corona COVID-19 masih menghantui masyarakat dunia. 

Tak hanya karena jumlah kasusnya yang terus bertambah naik, 

tetapi cara penularannya pun semakin bervariasi sehingga 

membuat masyarakat terus khawatir.  

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mengumumkan 

bahwa penyebaran virus Corona COVID-19 dapat ditularkan 

melalui udara. Selain udara ada beberapa cara penularan virus 

Corona COVID-19 diantaranya, melalui droplet ketika seseorang 

berbicara, bernyanyi, batuk, bersin, hingga bernafas. Penyebaran 

virus Corona COVID-19 melalui permukaan yang 

terkontaminasi, cara penularan ini dapat terjadi ketika seseorang 

telah menyentuh permukaan yang mungkin telah terkontaminasi 

oleh seseorang dengan positif COVID-19.1 Hal inilah yang 

menjadi kekhawatiran terbesar oleh seluruh masyarakat di dunia, 

selain karena virus yang tergolong baru cara penularannya yang 

sangat cepat dan beragam membuat manusia dengan mudah 

terpapar virus ini. 

Selain cara penularan virus Corona COVID-19, WHO juga 

menyinggung beberapa tempat yang rawan menjadi penyebaran 

virus Corona COVID-19, seperti tempat ramai, tempat yang 

sempit, juga ruangan yang terbatas dan tertutup.2 Penyebaran 

virus Corona COVID-19 ini tentunya dapat dicegah dengan 

menerapkan dan menaati protokol kesehatan, seperti rajin 

mencuci tangan, memakai masker, menjaga jarak minimal 

                                                             
1 Sarah Oktaviani Alam. 2020. Artikel Berita Detik Health 2020 (online), 

(https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-5122703/berbagai-cara-

penyebaran-virus-corona-covid-19-menurut-who-apa-saja) 
2 Ayunda Septiani. 2020. WHO singgung 3 Tempat yang Mudah Tularkan 

Corona. (https://health.detik.com) 
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satu meter, menghindari tempat keramaian, menghindari ruangan 

tertutup dengan ventilasi yang buruk, dan bila diperlukan untuk 

menggunakan face-shield. 

Kondisi pandemi seperti ini telah mengubah dan 

mempengaruhi banyak sektor, mulai dari bidang ekonomi, sosial, 

hingga bidang pendidikan. Dampak dari munculnya virus ini pada 

bidang pendidikan membuat Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

(Mendikbud) mengeluarkan surat edaran Nomor 4 Tahun 2020 

tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat 

Penyebaran virus Corona COVID-19.3 Dalam surat edaran 

tersebut mengumumkan bahwa untuk memutus rantai penyebaran 

virus ini pemerintah menganjurkan untuk menutup kegiatan 

pembelajaran di sekolah dan menerapkan pembelajaran daring 

(online).  

Akan tetapi pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

daring (online) telah menemui banyak kendala. Adapun kendala 

dalam pelaksanan kegiatan pembelajaran daring ini seperti 

minimnya jaringan internet di daerah tertentu, keterbatasan kuota 

yang dimiliki, media pembelajaran yang cenderung monoton dan 

membosankan, metode pembelajaran dinilai kurang interaktif, 

penyerapan materi yang sulit dilakukan dengan pembelajaran 

daring, tugas siswa pun menjadi menumpuk dengan berbagai mata 

pelajaran yang ada. Tentu saja hal ini sangat berpengaruh pada 

motivasi siswa untuk tetap belajar di rumah, dan apalagi jika 

pembelalajaran daring tersebut tidak didampingi oleh orang tua, 

maka pemahaman dari para siswa pun sulit untuk dicapai. 

Terutama pada pemahaman materi pelajaran matematika 

yang dinilai rumit oleh siswa. Kegiatan pembelajaran matematika 

tidak berorientasi pada penguasaan materi matematika semata, 

tetapi materi matematika diposisikan sebagai alat dan sarana siswa 

untuk mencapai kompetensi. Standar kompetensi metematika 

dirinci dalam kompetensi dasar, indikator, dan materi pokok, 

untuk setiap aspeknya.4 Dalam hal ini materi ajar dalam pelajaran 

matematika cukuplah komplek, tidak dapat disampaikan hanya 

                                                             
3 Mahatma Chryshna. 2020. Kebijakan Pendidikan Formal pada Masa 

Pandemi Covid-19. (https://kompasmedia.kompas.id) 
4 Estina Ekawati. 2011. Peran, Fungsi, Tujuan, dan Karakteristik 

Matematika Sekolah (Artikel PPPPTK Matematika)  
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melalui video pembelajaran semata, namun juga butuh contoh 

penerapan ilmu matematika dalam pemecahan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari. Pada nyatanya tidak hanya mata pelajaran 

matematika saja yang mengalami kesulitan dalam penyampaian 

materi kepada siswa melalui pembelajaran daring, akan tetapi 

hampir seluruh guru mata pelajaran merasa kesulitan dalam 

mengemas model pembelajaran daring.  Berdasarkan hal 

tersebut maka perlu ditindak lanjuti kembali mengenai 

pelaksanaan dan proses pembelajaran daring dengan baik, perlu 

juga dipertimbangkan kembali mengenai psikologis siswa yang 

tidak dapat berinteraksi sosial selama masa pandemi COVID-19. 

Namun dengan seiring berjalannya waktu, Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem Makarim mengungkapkan 

bahwa sekolah diperbolehkan melaksanakan pembelajaran tatap 

muka pada semester genap 2020/2021 dengan memenuhi berbagai 

macam syarat. Nadiem menekankan, pembelajaran tatap muka ini 

diperbolehkan, tetapi tidak mewajibkan. Pasalnya keputusan ini 

dibuat untuk disesuaikan kembali dengan kebutuhan serta kondisi 

daerah masing-masing.5 Berdasarkan dengan pernyataan dari 

Bupati Sidoarjo pada Januari 2021 lalu, Ahmad Muhdlor Ali 

bahwa kabupaten Sidoarjo sudah termasuk pada zona kuning dan 

sesuai dengan anjuran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

bahwa daerah dengan zona kuning sudah dapat melakukan 

pembelajaran tatap muka. Tentu saja pembelajaran tatap muka ini 

harus dengan penerapan protokol kesehatan yang ketat, dan sudah 

memenuhi berbagai macam syarat yang telah ditentukan. Sederet 

persiapan wajib dipenuhi oleh satuan pendidikan antara lain 

seperti tersedianya toilet bersih dan layak, serta tersedia sarana 

cuci tangan dengan sabun dan air mengalir. Selain itu, tersedianya 

disinfektan, adanya akses fasilitas layanan kesehatan, kesiapan 

perilaku wajib memakai masker, serta adanya persetujuan dari 

                                                             
5 Diakses online dari kompas.com 

(https://edukasi.kompas.com/read/2020/11/20/161556771/mendikbud-

januari-2021) pada tanggal 25 April 2021 pukul 22:24 
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komite sekolah bersama pemerintah daerah.6 Tak terkecuali pada 

pembelajaran matematika juga harus melakukan penyesuaian agar 

tercipta suasana dan lingkungan belajar yang aman, nyaman dan 

menyenangkan walaupun di masa pandemi COVID-19. Hal ini 

tentu dapat terwujud ketika kita dapat menerapkan protokol 

kesehatan dari sisi ergonomi. 

 Ergonomi adalah ilmu, teknologi dan seni untuk 

menyerasikan alat, cara kerja dan lingkungan pada kemampuan, 

kebolehan dan batasan manusia sehingga diperoleh kondisi kerja 

dan lingkungan yang sehat, aman, nyaman dan efisien sehingga 

tercapai produktivitas yang tinggi.7 Pendekatan ergonomi  dapat 

digunakan untuk mengelola suatu aktivitas di tempat kerja, 

sehingga sangat diperlukan dalam suatu kegiatan yang melibatkan 

manusia di dalamnya dengan memperhitungkan kemampuan dan 

tuntutan tugas. Memperhatikan hal tersebut pembelajaran juga 

merupakan suatu aktivitas kerja yang perlu dikelola dengan 

pendekatan ergonomi. Pembelajaran dengan pendekatan 

ergonomi dapat menyeimbangkan antara tuntutan tugas (beban 

kerja) dan kapasitas (kemampuan, kebolehan dan keterbatasan) 

pelajar sehingga mereka dapat belajar secara efektif, nyaman, 

aman, sehat dan efisien serta tercapai prestasi yang setinggi-

tingginya.8 Sesuai dengan keterangan tersebut maka akan lebih 

efisien jika penerapan protokol kesehatan pada pembelajaran 

dapat ditinjau dari sisi ergonomi.  

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk 

meneliti tentang Implementasi Protokol Kesehatan pada 

Pembelajaran Matematika di era Pandemi COVID-19 Ditinjau 

dari Sisi Ergonomi. 

 

                                                             
6 Pengelola Web Direktorat SMP. 2021. Protokol Kesehatan Wajib 

Dilaksanakan Selama Pembelajaran Tatap Muka. 

(htpps://ditsmp.kemdikbud.go.id) 
7  A. Manuaba. 2003. Optimalisasi Aplikasi Ergonomi dan Fisiologi 

Olahraga dalam Rangka Peningkatan Produktivitas Tenaga Kerja dan 

Prestasi Atlet. Makalah. Disampaikan pada Seminar Nasional Ergonomi 

dan Olahraga di Universitas Negeri Semarang, 12 April 2003 
8 Ibid, A. Manuaba 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang yang telah 

dijelaskan di atas, maka peneliti mengemukakan rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi protokol kesehatan pada 

pembelajaran matematika di era pandemi COVID-19 

ditinjau dari sisi ergonomi di SMP PGRI 1 Buduran? 

2. Apakah faktor yang menjadi penghambat implementasi 

protokol kesehatan pada pembelajaran matematika di 

era pandemi COVID-19 ditinjau dari sisi ergonomi di 

SMP PGRI 1 Buduran? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan implementasi protokol 

kesehatan pada pembelajaran matematika di era 

pandemi COVID-19 ditinjau dari sisi ergonomi di SMP 

PGRI 1 Buduran. 

2. Untuk mendeskripsikan faktor apa saja yang menjadi 

penghambat implementasi protokol kesehatan pada 

pembelajaran matematika di era pandemi COVID-19 

ditinjau dari sisi ergonomi di SMP PGRI 1 Buduran. 

D. Manfaat Penelitian  

Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

a. Untuk meningkatkan mutu pendidikan serta 

memanfaatkan teknologi informasi secara 

maksimal. 

b. Untuk meningkatkan wawasan keilmuan tentang 

implementasi protokol kesehatan dari sisi ergonomi 

pada pembelajaran matematika di era pandemi 

COVID-19. 

c. Dapat digunakan sebagai sumber bacaan bagi 

penelitian terkait dengan implementasi protokol 

kesehatan dari sisi ergonomi pada pembelajaran 

matematika di era pandemi COVID-19. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan untuk menumbuhkan 

kesadaran untuk mematuhi protokol kesehatan 

dengan ketat dan menumbuhkan minat dan semangat 

siswa dalam belajar di tengah masa pandemi. 

b. Penelitian ini diharapkan untuk meningkatkan 

kreativitas guru dalam menciptakan suasana belajar 

yang aman, nyaman, dan efisien dalam pembelajaran 

tatap muka pada masa pandemi. 

c. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat di masa 

depan dalam memanfaatkan teknologi informasi 

sebagai alat pembelajaran untuk meningkatkan 

kualitas mutu pendidikan. 

 

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahan dalam memaknai istilah 

pada penelitan ini, maka penulis mendefinisikan istilah-istilah 

yang terkait sebagai berikut: 

1. Implementasi 

Implementasi adalah suatu bentuk kegiatan, tindakan, 

atau mekanisme yang dirancang dan direncanakan untuk 

mencapai suatu tujuan. 

2. Protokol Kesehatan 

Protokol kesehatan adalah aturan dan ketentuan yang 

perlu diikuti oleh seluruh pihak agar dapat beraktivitas 

secara aman dan tidak membahayakan bagi kesehatan 

orang lain pada masa pandemi COVID-19.  

3. Ergonomi 

Ergonomi adalah ilmu, teknologi dan seni untuk 

menyerasikan alat, cara kerja dan lingkungan pada 

kemampuan, kebolehan dan batasan manusia sehingga 

diperoleh kondisi kerja dan lingkungan yang sehat, aman, 

nyaman dan efisien sehingga tercapai produktivitas yang 

tinggi. 
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4. Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran matematika adalah proses pemberian 

pengalaman belajar kepada siswa melalui serangkaian 

kegiatan yang terencana sehingga memperoleh 

kompetensi tentang bahan matematika yang dipelajari. 
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BAB iII 

KAJIAN iPUSTAKA 

 
A. Implementasi 

Menurut iKamus iBahasa iIndonesia, iimplemenstasi iartinya 

ipenerapan, ipelaksanaan.9 iDalam iOxford iAdvance iLearning’s 

iDictionary, idikemukakan ibahwa iimplementasi iadalah ioutsame 

ithing iinto ieffect iatau ipenerapan isesuatu iyang imemberikan iefek.10 

Menurut iMclaughlin idan iSchubert iyang idikutip ioleh iNurdin idan 

iBasyiruddin, isecara isederhana iimplementasi idiartikan isebagai 

ipelaksanan iatau ipenerapan.11 iMenurut iHamalik, iimplementasi 

imerupakan isuatu iproses ipenerapan iide, ikonsep, ikebijakan iatau 

iinovasi idalam ibentuk itindakan ipraktis isehingga imenghasilkan 

idampak ibaik iberupa iperubahan ipengetahuan, iketerampilan, 

imaupun inilai idan isikap.12  

Fulan imengemukakan ibahwa iimplementasi iadalah isuatu 

iproses ipeletakan idalam ipraktik itentang isuatu iide, iprogram, iatau 

iseperangkat iaktivitas ibaru ibagi iorang ilain idalam imencapai iatau 

imengharapkan isuatu iperubahan.13 iAdapun imenurut iMulyadi, 

iimplementasi imengacu ipada itindakan iuntuk imencapai itujuan-

tujuan iyang itelah iditetapkan idalam isuatu ikeputusan. iTindakan iini 

iberusaha iuntuk imengubah ikeputusan-keputusan itersebut imenjadi i

                                                             
9 iSantoso. i2009. iKamus iBahasa iIndonesia. iSurabaya: iPustaka iAgung 

iHarapan 
10 iDinn iWahyudin. i2014. iManajemen iKurikulum. iBandung: iRemaja 

iRosdakarya 
11 iSyafrudin iNurdin idan iBasyiruddin iUsman. i2003. iGuru iProfesional idan 

iImplementasi iKurikulum. iJakarta: iCiputat iPress, ihal.70 
12 iOemar iHamalik. i2007. iDasar-Dasar iPengembangan iKurikulum. 

iBandung: iRemaja iRosdakarya, ihal. i237 
13 iAbdul iMajid. i2014. iImplementasi iKurikulum i2013. iBandung: iInteres 

iMedia, ihal.6 
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pola ioperasional iserta iberusaha imencapai iperubahan ibesar 

iatau ikecil isebagaimana iyang itelah idiputuskan isebelumnya.14 

Sejalan idengan iTaufik idan iIsril iyang imengemukakan 

ibahwa isebagai isebuah ihasil, imaka iimplementasi imenyangkut 

itindakan iseberapa ijauh iarah iyang itelah idiprogramkan iitu ibenar-

benar imemuaskan.15 iSedangkan iNaditya imenyatakan idasar idari 

iimplementasi iadalah itindakan iuntuk imencapai itujuan-tujuan iyang 

itelah iditetapkan idalam isuatu ikeputusan.16 

Syafuddin imengemukakan ibahwa, iimplementasi idi 

isamping idipandang isebagai isebuah iproses, iimplementasi ijuga 

idipandang isebagai ipenerapan isebuah iinovasi idan iselalu 

imelahirkan iadanya iperubahan ike iarah iinovasi iatau iperbaikan. 

iImplementasi idapat iberjalan iterus imenerus isepanjang iwaktu, 

iproses iimplementasi isetidaknya iada itiga itahapan iyang 

idilaksanakan iyaitu itahap iperencanaan, ipelaksanaan, idan 

ievaluasi.17 

Implementasi imerupakan iaktivitas iyang isaling 

imenyesuaikan, iimplementasi ijuga idapat idiartikan isebagai isistem 

irekayasa. iPengertian-pengertian itersebut imemperlihatkan ibahwa 

ikata iimplementasi ibermuara ipada iaktivitas, iadanya iaksi, itindakan 

iatau imekanisme isuatu isistem. iUngkapan imekanisme 

imengandung iarti ibahwa iimplementasi ibukan isekedar iaktivitas 

itetapi isuatu ikegiatan iyang itersusun idan iterencana iyang idilakukan 

                                                             
14 iDeddy iMulyadi. i2015. iStudi iKebijakan iPublik idan iPelayanan iPublik: 

iKonsep idan iAplikasi iProses iKebijakan iPublik idan iPelayanan iPublik. 

iBandung: iAlfabeta iCV, ihal.12 
15 iMhd. iTaufik idan iIsril. i2013. iImplementai iPeraturan iDaerah iBadan 

iPermusyawaratan iDesa. iJurnal iKebijakan iPublik, iVol.4 iNo.2 
16 iRochyani iNaditya, iSuryono, iAgus idan iMachamad iRozikin. i2013. 

iImplementasi iPeraturan iDaerah iKota iMalang iNomor i10 iTahun i2010 

iTentang iPengelolaan iSampah i(Suatu iStudi idi iDinas iKebersihan idan 

iPertamanan idalam iPelaksanaan iProgram iBank iSampah iMalang idi 

iKelurahan iSukun iKota iMalang). iJurnal iAdministrasiPublik i(JAP), iVol.1 

iNo.6 
17 iSyafuddin. i2006. iDesign iPembelajaran idan iImplementasi iPeraturan 

iDaerah iBadan iPermusyawaratan iDesa. iJurnal iKebijakan iPublik, iVol.4 

iNo.2, ihal.100 i 
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isecara isungguh-sungguh iberdasarkan iacuan inorma itertentu iuntuk 

imencapai itujuan ikegiatan. 

Berdasarkan ipaparan idi iatas idapat idiperoleh ibahwa 

iimplementasi iadalah isuatu ibentuk ikegiatan, itindakan, iatau 

imekanisme iyang idirancang idan idirencanakan iuntuk imencapai 

isuatu itujuan. iImplementasi ijuga idimaksudkan imenyediakan 

isarana iuntuk imembuat isuatu idan imemperoleh isuatu ihasil iyang 

ilebih ipraktis iterhadap isesama. 

 

B. Protokol iKesehatan 

Secara iumum, iprotokol iadalah iprosedur iresmi iatau isistem 

iaturan iyang imengatur isuatu iurusan. iSecara iestimologis iistilah 

iprotokol iberasal idari ibahasa iInggris iprotocol, ibahasa iPerancis 

iprotocole, ibahasa iLatin iprotocol(um), idan ibahasa iYunani 

iprotocollon. iPada iawalnya, iistilah iprotokol imemiiki iarti ihalaman 

ipertama iyang iterdapat ipada isebuah imanuskrip iatau inaskah. 

iNamun iseiring idengan iperkembangan izaman, ipengertian iprotokol 

ijuga iberkembang idengan iluas. iProtokol ilantas idikenal isebagai 

ikeseluruhan inaskah iyang iisinya iterdiri idari icatatan, idokumen 

ipersetujuan, iperjanjian, idan ilain-lain idalam ilingkup isecara 

inasional imaupun iinternasional. iMenurut iperkembangan 

iselanjutnya, ipengertian iprotokol ibergeser ilagi imenjadi ikebiasaan-

kebiasaan iserta iperaturan-peraturan iyang iberkaitan idengan 

iformalitas, itata iurutan, idan ietiket idiplomatik. iAturan-aturan 

iprotokoler iini imenjadi iacuan iinstitusi ipemerintah idan iberlaku 

isecara iuniversal.18 Adapun iprotokol ikesehatan iadalah iaturan idan 

iketentuan iyang iperlu idiikuti ioleh iseluruh ipihak iagar idapat 

iberaktivitas isecara iaman idan itidak imembahayakan ibagi ikesehatan 

iorang ilain ipada imasa ipandemi iCOVID-19. iProtokol ikesehatan 

idibentuk idengan itujuan iagar imasyarakat idapat iberaktivitas 

idengan iaman idan itidak imembahayakan ikeamanan idan ikesehatan 

iorang ilain. iJika iprotokol ikesehatan idapat idijalankan idan idipatuhi 

idengan ibaik isesuai idengan iaturan iyang itertera, imaka ipenularan 

                                                             
18 iEdelweiss iLararenjana. i2021. iProtokol iadalah iAturan iatau iStandar iyang 

iMengatur iSuatu iHal i(online). i(https://www.merdeka.com/jatim/) idiakses 

ipada itanggal i27 iMei i2021 ipada ipukul i13:19 
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iCOVID-19 idapat idiminimalisir. iProtokol ikesehatan iterdiri idari 

ibeberapa imacam, iseperti ipencegahan idan ipengalihan. 

Masyarakat imemiliki iperan ipenting idalam imemutus imata 

irantai ipenularan iCOVID-19 iagar itidak imenimbulkan isumber 

ipenularan ibaru/cluster ipada itempat-tempat idimana iterjadinya 

ipergerakan iorang, iinteraksi iantar imanusia idan iberkumpulnya 

ibanyak iorang. iMasyarakat iharus idapat iberaktivitas ikembali idalam 

isituasi ipandemi iCOVID-19 idengan iberadaptasi ipada ikebiasaan 

ibaru iyang ilebih isehat, ilebih ibersih, idan ilebih itaat, iyang 

idilaksanakan ioleh iseluruh ikomponen iyang iada idi imasyarakat 

iserta imemberdayakan isemua isumber idaya iyang iada. iPeran 

imasyarakat iuntuk idapat imemutus imata irantai ipenularan iCOVID-

19 iharus idilakukan idengan imenerapkan iprotokol ikesehatan. 

iProtokol ikesehatan isecara iumum iharus imemuat: 

1. Perlindungan iKesehatan iIndividu 

Penularan iCOVID-19 iterjadi imelalui idroplet iyang 

idapat imenginfeksi imanusia idengan imasuknya idroplet iyang 

imengandung ivirus iSARS-CoV-2 ike idalam itubuh imelalui 

ihidung, imulut, idan imata. iPrinsip ipencegahan ipenularan 

iCOVID-19 ipada iindividu idilakukan idengan imenghindari 

imasuknya ivirus imelalui iketiga ipintu imasuk itersebut 

idengan ibeberapa itindakan, iseperti imenggunakan imasker, 

imencuci itangan isecara iteratur idengan isabun idan iair 

imengalir iatau idengan imembersihkan itangan idengan 

imenggunakan ihandsanitizer, iselalu imenghindari 

imenyentuh imata, ihidung, imulut idengan itangan iyang ibelum 

idibersihkan, imenjaga ijarak iminimal isatu imeter idengan 

iorang ilain iuntuk imenghindari iterkena idroplet isaat iorang 

iberbicara, ibersin iatau i ibatuk, iserta imenghindari itempat 

ikerumunan, ikeramaian, idan iberdesakan.19 

Jika itidak imemungkinkan imelakukan ijaga ijarak 

imaka idapat idilakukan iberbagai irekayasa iadministrasi idan 

iteknis ilainnya. iRekayasa iadministrasi idapat iberupa 

                                                             
19 iKeputusan iMenteri iKesehatan iRepublik iIndonesia iNomor 

iHK.01.07/MENKES/382/2020 iTentang iProtokol iKesehatan iBagi 

iMasyarakat idi iTempat idan iFasilitas iUmum idalam iRangka iPencegahan idan 

iPengendalian iCovid-19, ihal. i7 
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ipembatasan ijumlah iorang, ipengaturan ijadwal, idan 

isebagainya. iSedangkan irekayasa iteknis iantara ilain idapat 

iberupa ipembuatan ipartisi, ipengaturan ijalur imasuk idan 

ikeluar, idan ilain isebagainya. iSelain iitu, ipenting ibagi isetiap 

iorang iuntuk imeningkatkan idaya itahan itubuh idengan 

imenerapkan iPerilaku iHidup iBersih idan iSehat i(PHBS), 

iserta imengkonsumsi igizi iseimbang, iberolahraga iminimal 

i30 imenit isehari idan iistirahat iyang icukup, iserta 

imenghindari ifaktor irisiko ipenyakit. 

2. Perlindungan iKesehatan iMasyarakat 

Perlindungan ikesehatan imasyarakat imerupakan 

iupaya iyang iharus idilakukan ioleh isemua ikomponen iyang 

iada idi imasyarakat iguna imencegah idan imengendalikan 

ipenularan iCOVID-19. iPotensi ipenularan iCOVID-19 idi 

itempat idan ifasilitas iumum idisebabkan iadanya ipergerakan, 

ikerumunan, iatau iinteraksi iorang iyang idapat imenimbulkan 

ikontak ifisik. iDalam iperlindungan ikesehatan imasyarakat 

iperan ipengelola, ipenyelenggara, iatau ipenanggung ijawab 

itempat idan ifasilitas iumum isangat ipenting iuntuk 

imenerapkan isebagai iberikut:20 

a. Unsur iPencegahan i(prevent) 

Upaya ipencegahan iini idapat iberupa 

ikegiatan ipromosi ikesehatan imelalui isosialisasi, 

iedukasi, idan ipenggunaan iberbagai imacam 

imedia iinformasi iuntuk imelakukan ipengertian 

idan ipemahaman ibagi isetiap iorang. iTerutama 

iuntuk ipemimpin, itokoh imasyarakat, idan ipara 

iinfluencer iakan ilebih ibaik imemberikan 

iketeladanan. 

Kegiatan iperlindungan i(protect) 

idilakukan imelalui ipenyediaan isarana icuci 

itangan ipakai isabun iyang imudah idiakses idan 

imemenuhi istandar iatau ipenyediaan 

                                                             
20 iKeputusan iMenteri iKesehatan iRepublik iIndonesia iNomor 

iHK.01.07/MENKES/382/2020 iTentang iProtokol iKesehatan iBagi 

iMasyarakat idi iTempat idan iFasilitas iUmum idalam iRangka iPencegahan idan 

iPengendalian iCovid-19, ihal. i8 
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ihandsanitizer, iupaya ipenapisan ikesehatan 

iorang iyang iakan imasuk ike itempat idan ifasilitas 

iumum, ipengaturan ijaga ijarak, idisinfeksi 

iterhadap ipermukaan, iruangan, idan iperalatan 

isecara iberkala, iserta ipenegakkan ikedisiplinan 

ipada iperilaku imasyarakat iyang iberisiko idalam 

ipenularan idan itertularnya iCOVID-19 iseperti 

iberkerumun, itidak imenggunakan imasker, idan 

imerokok idi itempat iumum. 

b. Unsur iPenemuan iKasus i(detect) 

Melakukan ipemantauan ikondisi 

ikesehatan i(gejala idemam, ibatuk, ipilek, inyeri 

itenggorokan, idan/atau isesak inafas) iterhadap 

isemua iorang iyang iada idi itempat idan ifasilitas 

iumum. 

c. Unsur iPenanganan iSecara iCepat idan iEfektif 

i(respond) 

Melakukan ipenanganan iuntuk 

imencegah iterjadinya ipenyebaran iyang ilebih 

iluas, iantara ilain iberkoordinasi idengan idinas 

ikesehatan isetempat iatau ifasilitas ipelayanan 

ikesehatan iuntuk imelakukan ipelacakan ikontak 

ierat, ipemeriksaan irapid itest iatau iReal iTime 

iPolymerase iChain iReaction i(RT-PCR), iserta 

ipenanganan ilain isesuai ikebutuhan. 

Substansi iprotokol ikesehatan ipada 

imasyarakat iharus imemperhatikan ititik ikritis 

idalam ipenularan iCOVID-19 iyang imeliputi 

ijenis idan ikarakteristik ikegiatan, iaktivitas, 

ibesarnya ikegiatan, ilokasi ikegiatan 

i(outdor/indoor), ilamanya ikegiatan, ijumlah 

iorang iyang iterlibat, ikelompok irentan iseperti 

iibu ihamil, ibalita, ianak-anak, ilansia, idan 

ipenderita ikomorbid, iatau ipenyandang 

idisabilitas iyang iterlibat idan ilain isebagainya. 

iDalam ipenerapan iprotokol ikesehatan iharus 

imelibatkan iperan ipihak-pihak iyang iterkait 
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itermasuk iaparat iyang iakan imelakukan 

ipenertiban idan ipengawasan.21 

 

C. Pembelajaran iTatap iMuka idi iMasa iPandemi iCOVID-19 

Walaupun ikegiatan itatap imuka idi izona ikuning idan ihijau 

isudah idiperbolehkan, inamun imasih ibanyak isatuan ipendidikan 

iyang imelaksanakan iBDR iatau ibelajar idari irumah idengan ikegiatan 

ipembelajaran idaring i(online). 

 

 
Sesuai idengan isurat ikeputusan iMenteri iPendidikan idan 

iKebudayaan ibahwa izona ikuning idan izona ihijau idapat imelakukan 

ipembelajaran itatap imuka ipada isatuan ipendidikan iselama imasa 

itransisi ibagi isatuan ipendidikan iyang isudah imemenuhi isemua 

idaftar iperiksa idan imereka isiap. iBerlaku imulai isemester igenap 

i2020/2021 isetiap idaerah idan isatuan ipendidikan idiharapkan idapat 

imeningkatkan ikesiapan idalam ipembelajaran itatap imuka. 

Prinsip ikebijakan ipendidikan idi imasa ipandemi iCOVID-19 

iadalah ikesehatan idan ikeselamatan ipeserta ididik, itenaga 

                                                             
21 iKeputusan iMenteri iKesehatan iRepublik iIndonesia iNomor 

iHK.01.07/MENKES/382/2020 iTentang iProtokol iKesehatan iBagi 

iMasyarakat idi iTempat idan iFasilitas iUmum idalam iRangka iPencegahan idan 

iPengendalian iCovid-19, ihal. i9 

Gambar i2.1 i 

Persentase iPTM idan iBDR iSatuan iPendidikan iper 

iNovember i2020 
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ikependidikan, ikeluarga, idan imasyarakat. iJuga iyang iharus imenjadi 

iperhatian iadalah itumbuh ikembang ipeserta ididik idan ikondisi 

ipsikososial idalam ipemenuhan ilayanan ipendidikan iselama imasa 

ipandemi iCOVID-19. i 

Kebijakan ipembelajaran itatap imuka idimulai idari 

ipemberian iizin ioleh ipemerintah idaerah/kanwil/kantor iKemenag, 

idan itetap idilanjutkan idengan iizin iberjenjang idari isatuan 

ipendidikan idan iorang itua. iBerikut ialur ilengkap iyang iharus 

idilewati iuntuk ipelaksanaan ipembelajaran itatap imuka:22 

 

 
 

Pembelajaran itatap imuka idi isatuan ipendidikan itetap ihanya 

idiperbolehkan iuntuk isatuan ipendidikan iyang itelah imemenuhi 

idaftar iperiksa. iBerikut idaftar iperiksa ipada isatuan ipendidikan iyang 

iharus idipenuhi iuntuk ipelaksanaan ipembelajaran itatap imuka:23 

1. Ketersediaan ialat idan isarana isanitasi idan ikebersihan 

imeliputi itoilet iyang ibersih idan ilayak, isarana icuci itangan 

imemakai isabun idengan iair imengalir iatau idapat 

imenyediakan ihandsanitizer 

                                                             
22 iPanduan iPembelajaran ipada iSemester iGenap idan iTahun iAkademik 

i2020/2021 idi imasa iPandemi iCovid-19, ihal.7 
23 iIbid, ihal.10 

Gambar i2.2 i 

Alur iPerizinan iPelaksanaan iPembelajaran iTatap iMuka 
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2. Mampu imengakses ifasilitas ilayanan ikesehatan 

3. Kesiapan imenerapkan iwajib imasker 

4. Memiliki ithermogun 

5. Memiliki ipemetaan iwarga isatuan ipendidikan iyang 

imemiliki icomorbid itidak iterkontrol, itidak imemiliki 

iakses itransportasi iyang iaman, imemiki iriyawat 

iperjalanan idari idaerah idengan itingkat iresiko iCOVID-19 

iyang itinggi iatau iriwayat ikontak idengan iorang 

iterkontaminasi ipositif iCOVID-19 idan ibelum 

imenyelesaikan iisolasi imandiri 

6. Mendapatkan ipersetujuan ikomite isekolah/perwakilan 

iorangtua/wali 

 

Tidak ihanya ipemerintah idaerah idan isatuan ipendidikan 

iyang iharus imempersiapkan ikelangsungan ipembelajaran itatap 

imuka, iakan itetapi iseluruh ipemangku ikepentingan iharus iikut iserta 

idalam imendukung imempersiapkan imasa itransisi ipembelajaran 

itatap imuka. iMulai idari ipemerintah ipusat, isatgas ipenanganan 

iCOVID-19 idaerah, imasyarakat isipil, ipemerintah idaerah iyang 

iterdiri idari idinas ipendidikan, idinas ikesehatan, ijuga idinas 

iperhubungan, isatuan ipendidikan, iguru iatau itenaga ikependidikan, 

ijuga iorang itua. 

Berikut ifaktor-faktor iyang iharus idiperhatikan idan 

idipertimbangkan ioleh ipemerintah idaerah idalam ipemberian iizin 

ipembelajaran itatap imuka iyaitu: i24 

1. Tingkat irisiko ipenyebaran iCOVID-19 idi iwilayahnya 

2. Kesiapan ifasilitas ipelayanan ikesehatan 

3. Kesiapan isatuan ipendidikan idalam imelaksanakan 

ipembelajaran itatap imuka isesuai idengan idaftar iperiksa  

4. Akses iterhadap isumber ibelajar/kemudahan iBDR 

i(Belajar iDari iRumah) 

5. Kondisi ipsikososial ipeserta ididik 

6. Kebutuhan ilayanan ipendidikan ibagi ianak iyang iorang 

ituanya/walinya ibekerja idi iluar irumah 

                                                             
24 iPanduan iPembelajaran ipada iSemester iGenap idan iTahun iAkademik 

i2020/2021 idi imasa iPandemi iCovid-19, ihal.9 
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7. Ketersediaan imedia itransportasi idari idan ike isatuan 

ipendidikan 

8. Tempat itinggal iwarga isatuan ipendidikan 

9. Mobilitas iwarga iantar ikabupaten/kota, ikecamatan, 

ikelurahan/desa 

10. Kondisi igeografis iwilayah 

 

Pembelajaran itatap imuka itetap idilakukan idengan 

imengikuti iprotokol ikesehatan iyang iketat idan imelakukan imasa 

ipercobaan idua ibulan ipertama iyang ikemudian idapat idilanjutkan 

idengan imasa itransisi ibaru idengan imemperhatikan ibeberapa ihal 

isebagai iberikut.25 

 

                                                             
25 Ibid, hal.10 

 Masa iTransisi i2 iBulan Masa iKebiasaan iBaru 

Kondisi ikelas Jarak iminimal i1,5 imeter 

Jumlah ipersentase ikehadiran i50% idari ijumlah 

ipeserta ididik itiap ikelas 

Jadwal 

ipembelajaran 

Sistem ibergiliran irombongan ibelajar i(shifting) 

Perilaku iwajib Menggunakan imasker ikain i3 ilapis iatau imasker 

ibedah 

Cuci itangan imenggunakan iair imengalir iatau 

ihandsanitizer 

Menjaga ijarak iminimal i1,5meter idan itidak 

imelakukan ikontak ifisik 

Menerapkan ietika ibatuk/bersin 

Kondisi imedis 

iwarga isatuan 

ipendidikan 

Sehat idan itidak imemiliki igejala iCOVID-19 

Kantin Tidak idiperbolehkan Diperbolehkan, idengan 

iprotokol ikesehatan 

Tabel 2.1  

Protokol Kesehatan pada Pembelajaran Tatap Muka di  

Masa Pandemi COVID-19 
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D. Ergonomi 

1. Pengertian iErgonomi 

Ergonomi iterdiri idari i2 ikata, iyaitu i“ergon” idan 

i“nomos”. iErgon iyang iberarti ikerja, idan iNomos iberarti iaturan. 

iSecara iharfiah, iergonomi iberarti iaturan/tatacara idalam 

ibekerja. iPengertian iErgonomi imenurut ipara iahli: 

a. Menurut iTarwaka, iergonomi iadalah iilmu, iseni, 

ipenerapan iteknologi iuntuk imenyerasikan iantara isegala 

ifasilitas iyang idigunakan ibaik idalam iberaktivitas 

imaupun idalam iistirahat iatas idasar ikemampuan idan 

iketerbatasan imanusia ibaik ifisik imaupun imental 

isehingga ikualitas ihidup isecara ikeseluruhan imenjadi 

ilebih ibaik.26 

b. Menurut iNurmianto, iergonomi iadalah istudi itentang 

iaspek imanusia idalam ilingkungan ikerja iyang iditinjau 

idari ianatomi, ifisiologi, ipsikologi, iengineering, 

imanajemen idan idesain iperancangan.27 

                                                             
26 iTarwaka. i2004. iErgonomi iuntuk iKeselamatan, iKesehatan iKerja, idan 

iProduktivitas. iSurakarta: iHarapan iPress 
27 iEko iNurmianto. i“Ergonomi: iKonsep iDasar idan iAplikasinya, iEdisi 

iKedua”. i(Surabaya: iGuna iWidya,2008) 

Kegiatan 

iolahraga idan 

iekstrakulikuler 

Tidak idiperbolehkan Diperbolehkan, ikecuali 

ikegiatan iyang 

imenggunakan 

iperalatan ibersama 

Kegiatan iselain 

Ipembelajaran 

Tidak idiperbolehkan Diperbolehkan idengan 

iprotokol ikesehatan 

Pembelajaran 

idi iluar 

ilingkungan 

isatuan 

ipendidikan 

Diperbolehkan idengan iprotokol ikesehatan 
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c. Menurut iThe iInternational iErgonomics iAssociation, 

iergonomi iadalah isuatu idisiplin iilmiah iyang iurgent 

iuntuk idiperhatikan iinteraksi iantara imanusia idan ibagian 

ilain idalam ielemen isebuah isistem idan ijuga iprofesi iyang 

imengaplikasikan iteori, iprinsip-prinsip, idata, idan ijuga 

imetode iyang idirancang iuntuk imengoptimasikan 

ikesejahteraan imanusia idan ijuga ikeseluruhan ikinerja 

idari isistem.28 

d. Menurut iWignjosoebroto, iergonomi iadalah iilmu iyang 

isistematis iuntuk imemanfaatkan iinformasi imengenai 

ikemampuan idan iketerbatasan imanusia idalam 

imerancang isuatu isistem ikerja isehingga iorang idapat 

ihidup idan ibekerja ipada isistem itersebut iyang ilebih ibaik 

iyaitu idengan imencapai itujuan iyang idiinginkan imelalui 

isuatu ipekerjaan iyang iefektif, iefisien, iaman, idan 

inyaman.29 

Pengertian iergonomi isecara iumum iyaitu iilmu iyang 

imempelajari isifat, ikemampuan idan iketerbatasan imanusia 

iuntuk imerancang isuatu isistem ikerja isehingga iorang ibisa 

ihidup idan ibekerja ipada isuatu isistem idengan ibaik idan 

imencapai itujuan iyang idiinginkan isecara iefektif, iaman, idan 

inyaman. iDapat idisimpulkan iergonomi iadalah iilmu iyang 

imempelajari imanusia idalam ihubungan idengan ipekerjaan, 

idengan isegala iaspek idan iruang ilingkupnya iuntuk imencapai 

itujuan iyang idiharapkan. 

2. Prinsip iErgonomi 

Secara iumum iprinsip iergonomi idibagi imenjadi i5, 

iyaitu ikegunaan, ikeamanan, ikenyamanan, ikeluwesan, idan 

ikekuatan. 

a. Kegunaan 

                                                             
28 iInternational iErgonomics iAssociation i(IEA: i2010) 

ihttp:.//www.iea.cc/01_what/What iis iErgonomics.html. iDiakses i22 

iAgustus i2019 i 
29 iSritomo iWignjosoebroto. i2008. iErgonomi, iStudi iGerak idan iWaktu. 

iJakarta: iGuna iWidya 
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Prinsip iini iberarti isetiap iproduk iyang idihasilkan 

ibermanfaat ibagi iseseorang idalam imendukung 

iaktivitas iatau ikebutuhan isecara imaksimal itanpa 

imengalami ikesulitan iatau imasalah idalam 

ikegunaannya. 

b. Keamanan 

Prinsip iini iberarti isetiap iproduk iyang idihasilkan 

imemiliki ifungsi iyang ibermanfaat itanpa iresiko 

imembahayakan ikeselamatan imaupun imerugikan 

ipemakainya. 

c. Kenyamanan 

Prinsip iini iberarti iproduk iyang idihasilkan 

imempunyai itujuan iyang isesuai iatau itidak 

imengganggu iaktivitas iserta iupayakan imendukung 

iaktivitas iseseorang. 

d. Keluwesan 

Prinsip iini iartinya iergonomi idapat idigunakan 

iuntuk ikebutuhan idalam ikondisi imaupun ifungsi 

iganda. 

e. Kekuatan 

Prinsip iini iartinya iharus iawet idan itahan ilama 

iserta itidak imudah irusak ijika idigunakan. 

 

3. Tujuan iErgonomi 

Menurut iTarwaka idkk, itujuan iergonomi isecara iumum 

iyaitu: 

a. Untuk imeningkatkan ikesejahteraan ifisik idan imental 

idengan icara ipencegahan icidera idan ipenyakit iakibat 

ikerja, imenurunkan ibeban ikerja ifisik idan imental, 

iserta imengupayakan ipromosi idan ikepuasan ikerja. 

b. Untuk imenigkatkan ikesejahteraan isosial imelalui 

ipeningkatan ikualitas ikontak isosial, imengelola idan 

imengkoordinir isecara itepat idan imeningkatkan 

ijaminan isosial iselama ikurun iwaktu iusia iproduktif 

imaupun isetelah iproduktif. 

c. Untuk imenciptakan ikeseimbangan irasional iantara 

iberbagi imacam iaspek iseperti iaspek iekonomi, iaspek 

iteknis, iantropologis idan ibudaya isetiap isistem ikerja 
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iyang idilakukan isehingga itercipta ikualitas ikerja idan 

ikualitas ihidup iyang itinggi.30 

 

4. Fungsi idan iManfaat iErgonomi 

Pada idasarnya iergonomi ibermanfaat iuntuk ipekerjaan 

iagar icepat iselesai, imemiliki irisiko ikecelakaan ilebih ikecil, 

iwaktu iyang iefisien, irisiko ipenyakit iakibat ikerja ikecil idan ilain 

isebagainya. iBerikut iini ibeberapa imanfaat iyang idiperoleh idari 

iergonomi iyaitu: 

a. Kerja imeningkat, iseperti ikecepatan, iketepatan, 

ikeselamatan idan imengurangi ienergi isaat ibekerja. 

b. Mengurangi iwaktu, ibiaya ipelatihan idan ipendidikan. 

c. Mengoptimalisasi ipenggunaan isumber idaya 

imanusia imelalui ipeningkatan iketerampilan iyang 

idibutuhkan. 

d. Mengurangi iwaktu iyang iterbuang ipercuma. 

e. Meningkatkan ikenyamanan idalam ibekerja. 

 

5. Ergonomi idi iRuang iBelajar 

Ruang iyang iergonomis iakan imembuat iseseorang 

iakan imerasa inyaman isaat iberaktivitas idi iruang itersebut, 

ibegitu ijuga iketika iprinsip-prinsip iergonomi idapat iditerapkan 

idi iruang ibelajar imaka ipembelajaran ipun iakan iberlangsung 

idengan iaman idan inyaman. iPada imasa ipandemi iCOVID-19 

iseperti iini, iprinsip-prinsip iergonomi isangat idiperlukan iuntuk 

imendukung iprotokol ikesehatan iyang iberlaku ipada isatuan 

ipendidikan. iBeberapa ihal ibertikut iyang idapat imenjadi iacuan 

ipenerapan iprinsip-prinsip iergonomi ipada iruangan ibelajar: 

a. Tempat iduduk idan imeja ibelajar 

Tempat iduduk idan imeja ibelajar isangat 

imemegang iperanan ipenting idalam iaktivitas ibelajar. 

iSebuah itempat iduduk iatau ikursi iyang ilengkap 

iadalah iminimal iharus imempunyai ikaki, ialas iduduk, 

isandaran ipinggang idan ipunggung, idan isandaran 

                                                             
30 iTarwaka. i2004. iErgonomi iuntuk iKeselamatan, iKesehatan iKerja, idan 

iProduktivitas. iSurakarta: iHarapan iPress 
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ilengan.31 Ukurannya ipun iharus isesuai idengan 

iantropometri ipenggunanya.  

Meja ibelajar isebagai ialas iyang idigunakan 

isaat imelakukan iaktivitas ibelajar. iMeja ibelajar iyang 

iterlalu itinggi iakan imembuat ibahu isering iterangkat 

isaat imenulis, ijika iterlalu irendah iakan imembuat 

ibadan ibungkuk. iDalam ihal iini, iGrandjean 

imenyatakan ibahwa itinggi imeja iuntuk imenulis idan 

imembaca idalam iposisi iduduk iadalah iantara i74 i– i78 

icm iuntuk ilaki-laki idan iantara i70 i– i74 icm iuntuk 

iwanita.32 iSedangkan iDul i& iWeerdmeester 

imenyatakan ibahwa iuntuk ikegiatan iyang isering 

imenggunakan imata, itangan, idan ilengan, isebaiknya 

ibidang ikerja iberada ipada i0 i– i15 icm idi iatas itinggi 

isiku.33 

Penyesuaian ikebijakan ipembelajaran itatap 

imuka iuntuk imenerapkan iprotokol ikesehatan idengan 

iketat itelah imenetapkan iuntuk imenjaga ijarak 

iminimal i1,5 imeter imaka iuntuk ipenataan imeja idan 

itempat iduduk isiswa iharus idiberi ijarak idan iruang 

iyang icukup. iMeja idan itempat iduduk iyang ibiasanya 

idiisi ioleh i2 iorang isiswa, iketika imasa ipandemic 

iCOVID-19 ihanya idiisi ioleh i1 iorang isiswa isaja. iBila 

iperlu iuntuk ipenataan imeja idan itempat idapat idiberi 

ipenyekatan isedemikian irupa iagar itetap isesuai 

idengan iprotokol ikesehatan iyang itelah iditetapkan. 

                                                             
31 iN. iNala. i1994. iPenerapan iTeknologi iTepat iGuna idi iPedesaan. iDenpasar: 

iLembaga iPengabdian iKepada iMasyarakat iUniversitas iUdayana 
32 iE iGrandjean., iK.H.E. iKroemer. i i2000. iFitting ithe iTask ito ithe iHuman. iA 

iTextbook iof iOccupational iErgonomics. iFifth i iEdition. iPiladelphie: iTaylor 

i& iFrancis 
33 iJ. iDul., iB. iWeerdmeester. i i1993. iErgonomic ifor iBeginners iA iQuick 

iReference iGuide. iLondon: iTaylor i& iFrancis 
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b. Penempatan iPapan iTulis 

Penempatan ipapan itulis iyang ikurang itepat 

idapat imenyebabkan igangguan ifisiologis iterhadap 

isiswa idan imahasiswa idalam imembaca itulisan iyang 

iada idi ipapan itulis itersebut. iGrandjean 

imenganjurkan iagar irotasi imata isaat imelihat isuatu 

iobjek itidak ilebih idari i5o idi iatas ihorizontal iplane idan 

i30o idi ibawah ihorizontal iplane.34 iBerarti 

ipenempatan ipapan itulis ihendaknya 

imemperhitungkan isiswa iatau imahasiswa iyang 

iduduk ipaling idepan idan ipaling ibelakang, isehingga 

irotasi imata imereka itetap iberada ipada irentangan 

itersebut. iArtinya itinggi ipapan isebaiknya imengacu 

ipada itinggi imata isiswa.  

Selain iitu iuntuk imengatasi imasalah isilau 

idapat idiatasi idengan icara i imenempatkan idengan 

itepat isumber icahaya iatau ipenerangan, imenurunkan 

iintensitas isumber ipenerangan, imengganti ibahan 

                                                             
34 iE iGrandjean., iK.H.E. iKroemer. i i2000. iFitting ithe iTask ito ithe iHuman. iA 

iTextbook iof iOccupational iErgonomics. iFifth i iEdition. iPiladelphie: iTaylor 

i& iFrancis 

Gambar i2.3 i 

Ilustrasi iPenempatan iTempat iDuduk iMasa i 

Pandemi iCOVID-19 
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iyang imengkilat, imemberikan ipenerangan iyang 

imemadai ipada ilatar ibelakang ipenyebab isilau, idan 

imenghilangkan ikontras.35 

c. Penerangan iRuangan 

Penerangan iyang ibaik idapat imembantu ikita 

imelihat iobjek iatau iaktivitas iyang iada idiruangan 

itersebut. iPrinsip ipenerangan iyang ibaik iadalah: 

1) Intensitas icahaya iyang idiperlukan 

ihendaknya idisesuaikan idengan imodel 

ipembelajaran, idaya ilihat isiswa, idan 

ilingkungan ibelajar. 

2) Perlu idiupayakan ipada ipengoptimalan 

ipenampilan ipenglihatan i100% 

3) Perencanaan ipenerangan iperlu 

imemperhatikan ifaktor ikenyamanan, 

ikeamanan, idan ikeselamatan. 

4) Intensitas ipenerangan iyang ibaik iadalah 

iminimal i200 ilux, iatau idisesuaikan 

idengan imodel ipembelajaran idan 

iaktivitas idi ikelas itersebut. 

5) Penerangan iharus imengutamakan 

ipekerjaan ipokok, ikemudian ipada ilatar 

ibelakangnya idan iterakhir ipada 

ilingkungannya i(dinding, iatap, ilantai, 

idan ilain-lain).36 

 

Ruangan ipenggunaan ilampu ineon ilebih ibaik 

idari ipada ilampu ipijar, ikarena ilampu ineon imemberi 

                                                             
35 iA. iManuaba. i2004. iMembangun iDesa iTanaman iHias iPetiga imelalui 

iTiga iSektor iPotensial iEkonomi iBali iSecara iHarmoni idalam iRangka 

iPembangunan iBali iBerlanjut. iMakalah. iDenpasar: iBali-HESG, iBagian 

iFisiologi, iFakultas iKedokteran, iUniversitas iUdayana. 
36 iA. iManuaba. i2004. iKontribusi iErgonomi idalam iPembangunan, idengan 

iAcuan iKhusus iBali. iDalam: iPurwanto, iW., iMulyati, iG.T., idan iSaroyo, iP. 

iYogyakarta: iPerhimpunan iErgonomi iIndonesia idan iJurusan iTeknologi 

iIndustri iPertanian iFakultas iTeknologi iPertanian iUniversitas iGadjah iMada, 

i160 i– i165 
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ipenerangan isebanyak i75% idan ipanas ihanya i25%, 

isedangkan ilampu ipijar imemberikan ipenerangan 

i25% idan ipanasnya ihingga i75%. iSedangkan iuntuk 

ipenerangan ialami, ihendaknya idiperhatikan iluas 

ijendelanya iseperlima ikali iluas ilantai idan 

idiupayakan iagar ilantai idan iplafon iberwarna isoft 

iatau iputih iuntuk imembantu irefleksi isinar idan iuntuk 

imengurangi ikontras. iDengan idemikian, idapat 

idikatakan ibahwa ipenerangan idi iruang ibelajar idapat 

idiupayakan idengan imenyesuaikan iintensitas 

ipenerangan idengan imodel ipembelajaran idan 

iaktivitas iyang idilakukan idi iruang ibelajar itersebut. 

d. Penulisan ipada iPapan iProjektor 

Tulisan ipada iprojector iseringkali itidak 

iterbaca iatau iburam ioleh isiswa isaat idi itampilkan, ihal 

iini idapat imenyebabkan igangguan ifisiologis, idan 

iberpengaruh iburuk ipada ipenglihatan isiswa. iUntuk 

imengatasi ikondisi itersebut idapat imenerapkan 

ikaidah-kaidah iergonomi ipada ipenulisan ihuruf idan 

ipenyusunan islide ipower ipoint. 

1) Menetukan iUkuran iHuruf 

Ukuran ihuruf iyang inyaman idibaca 

ihendaknya idapat imemperhatikan 

ipengaturan iberikut, itinggi ihuruf i200mm, 

ilebar ihuruf idengan iukuran iduapertiga ikali 

itinggi ihuruf, itebal ihuruf ihendaknya idengan 

iukuran iseperenam ikali itinggi ihuruf, ijarak 

iantara i2 ihuruf ihendaknya idengan iukuran 

iseperlima ikali itinggi ihuruf, ijarak iantar idua 

ikata idengan iukuran iduapertiga ikali itinggi 

ihuruf, idan ijarak iantar i2 ibaris ikalimat iyaitu 

idengan iukuran isatu ikali itinggi ihuruf. iHal 

iini iperlu idiperhatikan iagar itidak iterjadinya 

ikelelahan imata isaat iproses ibelajar 

iberlangsung. 
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2) Penyusunan iSlide iPower iPoint 

Penyusunan islide ipower ipoint ijuga 

idibutuhkan iuntuk irasa ikenyamanan, idan 

ikeefektifan idalam ipembelajaran isehingga 

itercipta isuasana idan ikondisi ibelajar iyang 

iaman, idan inyaman. iAda ibeberapa ihal iyang 

idapat idiperhatikan iketika ipenyusunan islide 

ipower ipoint iagar isesuai idengan ikaidah 

iergonomi idan idapat imempermudah 

ipemahaman isiswa idalam ipenyampaian 

imateri. 

Tata icara ipenyusunan ijudul islide 

ipower ipoint idengan imenggunakan ikata-

kata iyang iringkas idan ijelas, ijuga iperlu 

ipenyesuaian itata iletak ijudul iyang ipas idan 

isesuai, ijumlah ikata itidak ilebih idari i5 ikata, 

ibesar ihuruf ihendaknya imenggunakan 

iukuran i20-28 ifont i(tergantung idari ijenis 

ihuruf iyang idipilih). 

Tata icara ipenyusunan iisi idari islide 

ipower ipoint itidak iboleh iterlalu imuluk. iSatu 

ihalaman ipresentasi ihanya imengandung 

isatu ijenis iinformasi iatau iide idan iisi islide 

itidak ibermakna iganda, isehingga idapat 

imembingungkan imahasiswa. iPesan 

idisajikan imelalui igagasan iyang iunik idan 

itidak iklise i(tidak isering idigunakan), iagar 

imedia ipembelajaran iyang idibuat itampil 

isegar idan imenarik iperhatian, iserta 

isusunlah imateri iyang ihendak idisampaikan 

isecara isistematik i(runtut), iagar ialur ipesan 

idapat idicerna isecara ilancar. iDalam isatu 

ibaris igunakan i3-5 ikata idan ijumlah ibaris 

ikalimat itidak ilebih idari i9 ibaris, iagar itidak 

iterkesan iruwet iatau itidak imengakibatkan 

ikeengganan isiswa iuntuk imembaca itulisan. 

iKonsisten idalam imenggunakan iukuran 

ihuruf idalam isatu ihalaman islide, iukuran 
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ihurufnya iadalah i18-24 ifont i(untuk imemilih 

iantara i18-24 ifont idisesuaikan iatau 

itergantung ipada ijenis ihurufnya). iDan 

ikonsistensi idalam ipengaturan iwarna, ibila 

imenggunakan ihuruf ihitam imaka iwarna 

idasarnya iputih idan ibila imenggunakan 

ihuruf iputih imaka iwarna idasarnya ibiru itua. 

iPenggunaan i ihuruf iyang iterlalu ibanyak 

iwarna iwarni i iakan idapat imenimbulkan 

ikelelahan imata isiswa.37 

e. Suhu iRuangan 

Suhu iudara idi isatu iruangan, ihendaknya iantara 

i20 i– i24o iC ipada imusim idingin idan iantara i23 i– i26o iC 

idi imusim ipanas38, isedangkan ikelembaban irelatif idi 

isatu iruangan itidak iboleh ikurang idari i30% iatau 

iantara i40 i– i60% idi imusim ipanas, imerupakan 

ikelembaban irelatif iyang imemberi isuasana inyaman 

idi iruangan itersebut. iSuhu inyaman iuntuk idaerah 

itropis iadalah iantara i22 is.d. i28o iC idengan 

ikelembaban irelatif iantara i70 is.d. i80%.39 

Kecukupan iruang iterbuka idan imendapat 

isirkulasi iudara iyang ibaik iharus idiperhatikan iuntuk 

ipembelajaran itatap imuka ipada imasa ipandemi 

iCOVID-19, imaka iperlu idipertimbangkan iuntuk 

isuhu iruangan idengan iAC imaksimal i22o i. 

f. Proses iPembelajaran i 

                                                             
37 iI iGusti iMade iOka iSuprapta, iweb 

ihttps://ergobiologiblog.wordpress.com/2011/11/23/ergonomi-3/, idiakses 

ipada itanggal i20 iAgustus i2019 
38 iM.G. iHelander i& iLo iShuan. i2005. iReducing iDesign iComplexxity iWill 

iImprove iUsability iin iProduct iDesign. iIn iProceeding iof iSeaes iIPS 

iConference, i23 i– i25 iMay. iBali. iIndonesia. ih. i6-10 
39 iA. iManuaba. i2004. iKontribusi iErgonomi idalam iPembangunan, idengan 

iAcuan iKhusus iBali. iDalam: iPurwanto, iW., iMulyati, iG.T., idan iSaroyo, iP. 

iYogyakarta: iPerhimpunan iErgonomi iIndonesia idan iJurusan iTeknologi 

iIndustri iPertanian iFakultas iTeknologi iPertanian iUniversitas iGadjah iMada, 

i160 i– i165 
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Saat iproses ipembelajaran iberlangsung ipada 

imasa ipandemi iCOVID-19 iguru iharus imembawa 

ipeserta ididik idalam ikegiatan ibelajar iatau ipermainan 

iyang imenyenangkan i(dengan imemperhatikan 

iphysical idistancing) iuntuk imengembalikan isuasana 

idan imotivasi ipeserta ididik. iPembelajaran 

ihendaknya idiselingi idengan iice ibreaking iagar itidak 

ijenuh. iPara isiswa idihimbau iuntuk imenggunakan 

ialat ibelajar, ialat imusik, ialat imakan idan iminum 

ipribadi idan idilarang iuntuk isaling imeminjamkan ialat 

itulis iatau iperalatan ilainnya. 

Selama iproses ipembelajaran iberlangsung 

iguru iberkewajiban iuntuk imemastikan iaktivitas 

ipeserta ididik iaman, iterkendali, idan itetap imenjaga 

ijarak isatu isama ilain idengan idiikuti iprotokol 

ikesehatan ilainnya. iIstirahat ihanya iboleh idilakukan 

idi idalam iruang ikelas idengan imembawa ibekal 

ipribadi idari irumah imasing-masing. iSekolah 

ihendaknya imelakukan ipenyemprotan idisinfektan 

isecara iteratur isetalah ikegiatan ipembelajaran iselesai. 

 

E. Pembelajaran iMatematika 

Pembelajaran iberasal idari ikata ibelajar iyang imendapatkan 

iimbuhan ipe-an. iKata ibelajar idalam iKamus iBesar iBahasa 

iIndonesia i(KBBI) imempunyai iarti iberubah itingkah ilaku iatau 

itanggapan iyang idisebabkan ioleh ipengalaman.40 iSecara iumum 

ibelajar idapat idiartikan isebagai isuatu iaktivitas iatau isuatu iproses 

iuntuk imemperoleh isuatu ipengetahuan, imeningkatkan 

iketerampilan, imemperbaiki iperilaku, isikap, idan imengokohkan 

ikepribadian.41 iAbdillah ijuga iberasumsi ibahwa i“belajar iadalah 

isuatu iusaha isadar iyang idilakukan ioleh iindividu idalam iperubahan 

itingkah ilaku ibaik imelalui ilatihan idan ipengalaman iyang 

                                                             
40 iPusat iBahasa iDepdiknas. i2007. i“Kamus iBesar iBahasa iIndonesia”. 

iJakarta: iPusat iBahasa iDepdiknas, ihal.17 
41 iSuyono-Hariyanto. i2015. i“Belajar idan iPembelajaran: iTeori idan 

iKonsep iDasar”. iBandung: iPT. iRemaja iRosdakarya, ih. i9 i 



 

 digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

29 

 

 

imenyangkut iaspek-aspek ikognitif, iafektif idan ipsikomotorik iuntuk 

imemperoleh itujuan itertentu”.42  

Berdasarkan iuraian ipada iparagraf isebelumnya, imaka idapat 

idisimpulkan ibahwa ibelajar iadalah iusaha isadar iindividu-individu 

iuntuk imerubah itingkah ilaku iyang iterjadi isecara ikeseluruhan 

isebagai ihasil ibentukan idari ilatihan imaupun ipengalamannya 

idengan ilingkungan isekitar, idimana iperubahan iitu ibukan ihanya 

iberkenaan idengan ipenambahan iilmu ipengetahuan, itetapi ijuga 

iberbentuk ikecakapan, iketerampilan, isikap, ipengertian, iharga idiri, 

iminat, iwatak idan ipenyesuaian idiri idengan itujuan imenuju 

iperkembangan ipribadi imanusia iseutuhnya. i 

Pembelajaran iberdasarkan imakna ileksikal iberarti iproses, 

icara, iperbuatan imempelajari. iPerbedaan iesensial ipembelajaran 

idengan ipengajaran iadalah ipada itindak iajar. iMenurut iSuprijono 

ipada ipengajaran iguru imengajar, ipeserta ididik ibelajar, isementara 

ipada ipembelajaran iguru imengajar idiartikan isebagai iupaya iguru 

imengorganisir ilingkungan iterjadinya ipembelajaran. iGuru 

imengajar idalam iperspektif ipembelajaran iadalah iguru 

imenyediakan ifasilitas ibelajar ibagi ipeserta ididiknya iuntuk 

imempelajari. iJadi, isubjek ipembelajaran iadalah ipeserta ididik. 

iPembelajaran iberpusat ipada ipeserta ididik. iPembelajaran iadalah 

idialog iinteraktif. iPembelajaran imerupakan iproses iorganik idan 

ikonstruktif, ibukan imekanis iseperti ihalnya ipengajaran.43 

iSedangkan idalam ihubungannya idengan ipembelajaran 

imatematika iSuherman imengemukakan ibahwa i“pembelajaran 

imatematika iadalah isuatu iupaya imembantu isiswa iuntuk 

imengkonstruksi iatau imembangun ikonsep–konsep iatau iprinsip–

prinsip imatematika idengan ikemampuannya isendiri imelalui iproses 

iinternalisasi isehingga ikonsep iatau iprinsip itersebut iterbangun 

idengan isendirinya”. 

Berdasarkan ipendapat idi iatas ipeneliti imenyimpulkan 

ibahwa ipembelajaran imatematika imerupakan isuatu iproses 

ikomunikasi ifungsional iantara isiswa idengan iguru iatau isiswa 

                                                             
42 iAinurrahman. i2010. iBelajar idan iPembelajaran. iBandung:Penerbit 

iAlfabeta, ih.35 
43 iAgus iSuprijono. i2009. iCooperative iLearning: iTeori idan iAplikasi 

iPAIKEM. iSurabaya: iPustaka iBelajar, i ih. i13 
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idengan isiswa idalam iupaya iuntuk imembantu isiswa idalam 

imengkonstruksi iatau imembangun iprinsip idan ikonsep 

imatematika. 

1. Materi Pembelajaran Matematika Peluang: 

Percobaan, Ruang Sampel, dan Titik Sampel 

Kelas VIII SMP 

a. Pengertian Percobaan, Ruang Sampel, dan Titik 

Sampel 

Percobaan atau eksperimen, yaitu 

suatu kegiatan yang dapat memberikan 

beberapa kemungkinan. Contohnya 

melemparkan dadu, melemparkan koin, dll. 

Ruang sampel adalah himpunan dari 

semua hasil yang mungkin pada suatu 

percobaan/kejadian. Contohnya pada 

pelemparan sebuah dadu, maka ruang 

sampelnya adalah S = {1,2,3,4,5,6} 

Titik sampel adalah anggota-anggota 

dari ruang sampel atau kemungkinan-

kemungkinan yang muncul. Contohnya pada 

pelemparan sebuah dadu, maka titik sampelnya 

adalah (1), (2), (3), (4), (5), (6). 

b. Menyusun Anggota Ruang Sampel  

1) Menyusun Anggota Ruang Sampel dengan 

Mendaftar 

Jika kita melemparkan dua koin sekaligus, 

maka akan ada yang menjadi koin pertama 

dan koin kedua. 

 

 
Gambar 2.4 

Dua Sisi Uang Logam (Angka dan Gambar) 
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Misalkan koin pertama muncul angka (A) 

dan koin kedua muncul gambar (G), maka 

kejadian dari pelemparan tersebut adalah 

(A,G). Semua hasil yang mungkin terjadi 

dari percobaan tersebut adalah (A,G), 

(G,A), (A,A), dan (G,G). Dengan demikian 

diperoleh: 

Ruang Sampel : {(A,G), (G,A), 

(A,A), (G,G)} 

Titik Sampel : (A,G), (G,A), (A,A), dan 

(G,G) 

Kejadian  : {(A,G)}, {(G,A)}, 

{(A,A)}, atau {(G,G)} 

 

2) Menyusun Anggota Ruang Sampel dengan 

Diagram Pohon 

Jika kita melemparkan sebuah koin dan 

sebuah dadu bersisi 6, maka kemungkinan 

keadiannya adalah munculnya angka (A) 

atau gambar (G) pada koin dan salah satu 

mata dadu pada dadu. Misalkan sebuah 

koin dianggap bagian pertama dan sebuah 

dadu bersisi 6 bagian kedua, maka 

diperoleh: 

 

 
Gambar 2.5 

Diagram Pohon Ruang Sampel 

 

Ruang sampel: {(A,1), (A,2), (A,3), (A,4), 

(A,5), (A,6), (G,1), (G,2), (G,3), (G,4), 

(G,5), (G,6)} 

Banyak anggota ruang sampel: n(S) = 12 
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3) Menyusun Anggota Ruang Sampel dengan 

Tabel 

Jika kita melemparkan dua dadu sekaligus, 

maka pada masing-masing dadu aka nada 6 

kemungkinan kejadian yang muncul, yaitu 

mata dadu 1, 2, 3, 4, 5, 6. Jika kita susun 

dalam sebuah tabel maka didapatkan hasil 

berikut:44 

 

 
Gambar 2.6 

Tabel Ruang Sampel 

 

Ruang sampel: {(1,1), (1,2), (1,3), (1,4), 

(1,5), (1,6), (2,1), (2,2), (2,3), (2,4), (2,5), 

(2,6), (3,1), (3,2), (3,3), (3,4), (3,5), (3,6), 

(4,1), (4,2), (4,3), (4,4), (4,5), (4,6), (5,1), 

(5,2), (5,3), (5,4), (5,5), (5,6), (6,1), (6,2), 

(6,3), (6,4), (6,5), (6,6)} 

Banyak anggota ruang sampel: n(S) = 36 

 

 

 

                                                             
44 Rabia Edra. 2017. Materi Peluang: Percobaan, Ruang Sampel, dan Titik 

Sampel Matematika Kelas 8. (https://www.ruangguru.com) 
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F. Protokol iKesehatan idalam iPembelajaran iMatematika 

iDitinjau idari iSisi iErgonomi 

Pentingnya imenerapkan ihidup isehat idi imasa ipandemi 

idengan imenerapkan iprotokol ikesehatan iyang ibaik idan ibenar 

iseperti imencuci itangan idengan iair imengalir, iwajib imemakai 

imasker, imenjaga ijarak iagar iterhindar idari ipaparan ivirus iCOVID-

19. iHal itersebut ipenting idiketahui idan idilaksanakan ipada iPTM 

i(Pertemuan iTatap iMuka) idi isekolah ipada imasa ipandemi iCOVID-

19 iagar ipara igenerasi ipenerus ibangsa itetap iterlindungi idan 

imenciptakan igenerasi ipenerus iyang isehat ifisik, ijasmani, idan 

irohani. iSehubungan idengan ipenerapan iprotokol ikesehatan iyang 

isangat ipenting iuntuk idiketahui idan idilaksanakan idengan ibaik idan 

ibenar, imaka iperlunya ipenyesuaian iantara iprotokol ikesehatan 

idengan iprinsip idasar idari iergonomi idalam ipembelajaran iuntuk 

imencapai ikesesuaian itugas idengan iketerbatasan ikondisi imanusia 

ipada imasa ipandemi iseperti idisajikan ipada iTabel i2.2 iberikut iini. 

 

 
 

 

No. 

Protokol iKesehatan 

ipada iPembelajaran 

iTatap iMuka 

Ergonomi idi iRuang 

iBelajar 

1. Tempat iduduk iberjarak 

iminimal i1 imeter 

Tempat iduduk iyang iaman 

idan inyaman iuntuk isiswa 

ibelajar 

2. Menghindari ikontak ifisik 

idengan iorang ilain idengan 

imeminimalisir 

ipenggunaan imedia 

ipembelajaran isecara 

ibergantian 

Penempatan ipapan itulis 

idan ilcd iprojector iyang 

idapat imenjangkau iseluruh 

iisi ikelas i(terlihat idengan 

ijelas ioleh isiswa iyang 

iberada idi idepan, isamping, 

idan ibelakang) 

Tabeli2.2 

Penyesuaian iProtokol iKesehatan ipada iPembelajaran i 

Tatap iMuka idengan iErgonomi idi iRuang iBelajar 
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3. Pengoptimalan isirkulasi 

iudara idan imasuknya isinar 

imatahari 

Penerangan iruangan iyang 

icukup idan isesuai idengan 

imodel ipembelajaran 

Suhu iruangan iantara i23 i– 

i26 iderajat 

4. Proses ipembelajaran 

idengan idiikuti i50% 

ikehadiran idari iseluruh iisi 

ikelas, idan itetap imenjaga 

ijarak idan imengurangi 

ikontak ifisik 

Proses ipembelajaran iyang 

iaman, inyaman, 

imenyenangkan idan isesuai 

idengan imateri 

ipembelajaran 

 

Penyesuaian itersebut idiharapkan imampu 

imengoptimalkan idalam ipenerapan iprotokol ikesehatan iyang iada 

iagar idapat imenekan iangka ipenyebaran ivirus iCOVID-19 idan ijuga 

imampu imenumbuhkan idan imembangkitkan imotivasi ibelajar 

isiswa imenjadi ilebih itinggi. iMaka iindikator-indikator idalam 

ipenelitian iini idisajikan ipada iTabel i2.3 iberikut iini idapat iditerapkan 

ipada iprotokol ikesehatan idalam ipembelajaran itatap imuka idi 

isekolah. 

 

 
No. Indikator Meliputi i 

1. Ketersediaan ialat idan 

isarana isanitasi idan 

ikebersihan 

a. Toilet iyang ibersih idan 

iaman I 

b. Tempat icuci itangan 

idengan iair imengalir iyang 

iaman 

2. Ketersediaan ilayanan 

idan ifasilitas isekolah 

a. Pembentukan iSatgas 

iCOVID-19 isekolah 

b. Rujukan 

iPuskesmas/Rumah iSakit 

iterdekat 

c. Masker/Face iShied 

3. Perilaku iWajib a. Memakai imasker i3 ilapis 

Tabel i2.3 

Indikator iPenyesuaian iProtokol iKesehatan ipada i 

Pembelajaran iTatap iMuka idengan iErgonomi idi iRuang iBelajar 



 

 digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

35 

 

 

b. Menjaga ijarak iminimal i1 

imeter 

c. Tidak imelakukan ikontak 

ifisik idengan iorang ilain 

4. Kondisi iKelas a. Tempat iduduk iyang 

iberjarak i 

b. Meja idan ikursi iyang iaman 

idan inyaman 

c. Rombongan ibelajar 

ibergiliran 

d. Penggunaan ipapan itulis 

idan ilcd iprojector iyang 

iterjangkau ioleh iseluruh 

isiswa 

e. Penggunaan ipapan itulis 

idan ilcd iprojector itidak 

isecara ibersamaan i(hanya 

i1 iorang iyang iboleh 

imenggunakan idan 

imengoperasikan) 

f. Penerangan iruangan 

imendukung isituasi ibelajar 

idengan icukupnya isinar 

imatahari iyang imasuk ike 

idalam iruang ibelajar 

g. Suhu iruangan idan 

isirkulasi iudara iyang 

icukup 

5. Proses ipembelajaran 

iyang iinovatif idan 

imenyenangkan 

a. Siswa imerasa isenang idan 

inyaman iberada idi ikelas 

b. Siswa iantusias imengikuti 

ipembelajaran 

c. Guru imenyampaikan 

imateri idengan imenarik 

d. Guru imenggunakan imedia 

ipembelajaran isesuai 

imateri 
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e. Guru imelakukan iice 

ibreaking idi itengah 

ipembelajaran 



 

 digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

36 

 

BAB iIII 

METODE iPENELITIAN 

 
A. Jenis iPenelitian 

Penelitian iini imerupakan ijenis ipenelitian ikualitatif. 

iPenelitian ikualitatif iadalah ijenis ipenelitian iyang itemuan-

temuannya iatau isumbernya itidak idiperoleh imelalui iprosedur 

ikuantifikasi, iperhitungan istatistik, iatau ibentuk icara-cara ilainnya 

iyang imenggunakan iangka. iPenelitian ikualitatif iprinsipnya iuntuk 

imemahami iobjek iyang iditeliti isecara imendalam. iTujuan 

ipenelitian iini iadalah iuntuk imendeskripsikan iimplementasi 

iprotokol ikesehatan ipada ipembelajaran imatematika idi iera ipandemi 

iCOVID-19 iditinjau idari isisi iergonomi, idan iuntuk imengetahui 

ifaktor iapa isaja iyang imenjadi ipenghambat iimplementasi iprotokol 

ikesehatan ipada ipembelajaran imatematika idi iera ipandemi 

iCOVID-19 iditinjau idari isisi iergonomi. 

 

B. Tempat idan iWaktu iPenelitian 

Penelit ian iini idilaksanakan idi ikelas iVIII-C iSMP iPGRI i1 

iBuduran i ipada isemester igenap itahun iajaran i2020/2021. iPenelitian 

idilakukan ipada itanggal i12 idan i14 iJuni i2021. iPada itanggal i12 iJuni 

i2021 ipeneliti imengambil idata idokumen imengenai isekolah idan 

imelakukan iwawancara ikepada ikepala isekolah, idan ipada itanggal 

i14 iJuni i2021 ipeneliti imelakukan iobservasi iketika iproses 

ipembelajaran iberlangsung. 

 

C. Subjek iPenelitian 

Subjek idalam ipenelitian iini iadalah ipara ipihak isekolah iyang 

iterkait idalam iimplementasi iprotokol ikesehatan ipada 

ipembelajaran imatematika idi iera ipandemi iCOVID-19 iditinjau 

idari isisi iergonomi. iAdapun isubjek iyang iterpilih iditunjukkan 

ipada iTabel i3.1 iberikut iini. 
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No. Inisial Kode Jabatan 

1 INDR 𝑆1 Kepala iSekolah 

2 NIB 𝑆2 Guru iMatematika 

3 ZMQ 𝑆3 Siswa 

 

Pemilihan guru dilakukan berdasarkan rekomendasi dari 

Waka Kurikulum sekolah dengan pemilihan guru yang kompeten 

dalam pembelajaran matematika. Pemilihan siswa dilakukan 

berdasarkan dari interaksi yang dilakukan peneliti kepada siswa 

di kelas VIII-C dan peneliti memilih siswa yang interaktif untuk 

melakukan wawancara. 

 

D. Sumber iData 

Data iadalah ikumpulan iinformasi iatau ibahan iyang ididapat 

imelalui isuatu imetode ipengumpulan idata iyang ikemudian idiolah 

idan idilakukan ianalisis iyang ipada iakhirnya imenghasilkan itemuan 

ibaru. iSumber idata iadalah idari imana idata ipenelitian itersebut 

idiperoleh. iSumber iutama idata i idalam imetode ipenelitian ikualitatif 

iyaitu idokumen, iberkas, imaupun itulisan iyang imerupakan idata 

itambahan. iSumber idata iyang idiperoleh idapat iberupa isumber idata 

iprimer idan isumber idata isekunder. 

1. Sumber idata iprimer, iyaitu idata iyang ilangsung 

ididapatkan ioleh ipeneliti imelalui idari isumber 

ipenelitiannya. iSumber idata iprimer ipada ipenelitian iini 

iadalah idata ihasil iobservasi idan iwawancara ipada ikepala 

isekolah, iguru ikelas, idan isiswa iSMP iPGRI i1 iBuduran. 

2. Sumber idata isekunder, iyaitu idata iyang ididapatkan ioleh 

ipeneliti isebagai ipenunjang idari isumber iyang ipertama. 

iSumber idata isekunder ipenelitian iini iadalah idata, iprofil 

idan idokumen idari isekolah iSMP iPGRI i1 iBuduran. 

 

 

 

 

 

Tabel i3.1 

Subjek iPenelitian 

 

Tabel i3.1 

Subjek iPenelitian 
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E. Metode iPengumpulan iData 

1. Observasi 

Observasi iadalah itindakan idalam ipengumpulan idata 

iuntuk imendokumentasikan iseberapa ijauh iefek itindakan itelah 

imencapai isasaran. iObservasi iyang idilakukan ioleh ipeneliti 

iyaitu idengan imengamati iproses ikegiatan ipembelajaran itatap 

imuka idi isekolah iSMP iPGRI i1 iBuduran ipada ihari iSenin i14 

iJuni i2021 iuntuk imendapatkan idata imengenai ikegiatan iatau 

ipelaksanaan iimplementasi iprotokol ikesehatan ipada 

ipembelajaran imatematika idi iera ipandemi iCOVID-19 

iditinjau idari isisi iergonomi. 

2. Wawancara 

Wawancara idalam ipenelitian iini idilakukan ioleh ipeneliti 

ikepada isubjek iyang itelah iditentukan iuntuk imendapatkan idata 

imengenai ikegiatan iatau ipelaksanaan iimplementasi iprotokol 

ikesehatan ipada ipembelajaran imatematika idi iera ipandemi 

iCOVID-19 iditinjau idari isisi iergonomi idi iSMP iPGRI i1 

iBuduran. 

 

3. Dokumentasi 

Data iyang idiperoleh idari ianalisis idokumen idapat 

idigunakan isebagai idata ipendukung idan ipelengkap ibagi idata 

iprimer iyang idiperoleh imelalui iobservasi idan iwawancara. 

iDokumen imerupakan icatatan-catatan iperistiwa iyang isudah 

iberlalu. iDokumen idapat iberupa itulisan, igambar, iatau ikarya-

karya imonumental idari iseseorang. i iDalam ipenelitian iini 

idokumentasi idilakukan ipeneliti iuntuk imemperoleh idata 

iprofil idan idata isekolah ibeserta ikegiatan i iimplementasi 

iprotokol ikesehatan idalam ipembelajaran imatematika iyang 

iditinjau idari isisi iergonomi idi isekolah iSMP iPGRI i1 iBuduran. 

 

F. Instrumen iPenelitian 
Instrumen ipenelit ian iadalah ialat ibantu iyang idipilih ipenelit i 

idalam ikegiatan imengumpulkan idata iagar ikegiatannya imenjadi 

isistematis idan ilebih imudah.45 iTerdapat idua iinstrumen iyang iakan 

                                                             
45 iSuharsimi iArikunto. i2006. iProsedur iPenelitian iSuatu iPendekatan 

iPraktik. iJakarta: iAsdimahasatya, ih.160 
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idigunakan idalam ipenelitian iini, iyaitu ilembar iobservasi idan ipedoman 

iwawancara. 

Lembar iobservasi ipada ipenelitian iini idiperuntukkan imembantu 

ipeneliti iuntuk imengamati ikegiatan iatau ipelaksanaan iimplementasi 

iprotokol ikesehatan ipada ipembelajaran imatematika iyang 

imemperhatikan iunsur iergonomi. iBeberapa iaspek iyang idiamati 

idalam ipenelitian iini imeliputi iketersediaan ialat idan isarana 

isanitasi idan ikebersihan, iketersediaan ilayanan idan ifasilitas 

isekolah, iperilaku iwajib, idan iproses ipembelajaran idengan 

imemperhatikan iprotokol ikesehatan. iLembar iobservasi idapat 

idilihat ipada ihalaman Lampiran A.2. 

Pedoman iwawancara ipada ipenelitian iini iberfokus ipada 

ipertanyaan-pertanyaan imengenai iupaya iapa isaja iyang itelah 

idisiapkan idilakukan ioleh isekolah iSMP iPGRI i1 iBuduran idalam 

imengimplementasikan iprotokol ikesehatan ipada ipembelajaran 

imatematika idi iera ipandemi iCOVID-19 iditinjau idari isisi 

iergonomi, idan ipertanyaan-pertanyan imengenai ifaktor 

ipenghambat iatau ikendala iyang iditemukan. 

 

 

G. Validitas iData 

Dalam iteknik ikeabsahan idata, ipeneliti imenggunakan icara 

itriangulasi. iTriangulasi iyaitu iteknik ipemeriksaan ikeabsahan idata 

iyang imemanfaatkan isesuatu iyang ilain idi iluar idata iitu iuntuk 

ikeperluan ipengecekan iatau isebagai ipembanding iterhadap idata 

itersebut. iHal iini idilakukan idengan icara imembandingkan idata 

ihasil iobservasi idengan ihasil iwawancara, imembandingkan 

ikeadaan idan iperspektif iseseorang idengan iberbagai ipendapat idan 

ipandangan iorang ilain idan imembandingkan ihasil iwawancara 

idengan iisi idokumen iyang iterkait. i 

 

H. Teknik iAnalisis iData 
Analisis idata iadalah iproses imencari idan imenyusun isecara 

isistematis idata iyang idiperoleh idari ihasil iwawancara, icatatan 

ilapangan, idan idokumentasi idengan imengorganisasikan idata ike 

idalam ikategori iyang itelah idisusun isesuai idengan ipenelitian iyang 

idilakukan. iLalu imenjabarkan ike idalam itiap iunit, imelakukan 

isintesa, imenyusun ipola, imemilih imana iyang ipenting idan iyang 
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iakan idipelajari, iserta imembuat ikesimpulan ipenelitian iyang imudah 

idipahami idan idimengerti ioleh idiri isendiri imaupun iorang ilain. 

iBeberapa itahapan imodel ianalisis iinteraktif iMiles idan iHerberman 

imelalui iempat itahap iyakni ipengumpulan idata ireduksi idata 

ipenyajian idata idan ipenarikan ikesimpulan.46 

1. Pengumpulan iData 

Pengumpulan idata ipada ipenelitian iini ididapat 

imelalui ihasil iobservasi, iwawancara, idan idokumentasi 

ipada ipihak isekolah iSMP iPGRI i1 iBuduran iyang idicatat 

idalam icatatan ilapangan iyang iterdiri idari idua iaspek, iyaitu 

ideskripsi idan irefleksi. iCatatan ideskripsi imerupakan idata 

iasli iyang iyang iberisi iapa iyang idilihat, ididengar, 

idirasakan idan idialami isendiri ioleh ipeneliti itanpa iadanya 

ipendapat idan ipenafsiran idari ipeneliti itentang ifenomena 

iyang idijumpai. 

Catatan irefleksi iyaitu icatatan iyang imemuat ikesan, 

ikomentar, itafsiran idari ipeneliti imengenai itemuan iyang 

itelah idijumpai iketika iproses ipenelitian iberlangsung idan 

imerupakan ibahan irencana ipengumpulan idata iuntuk 

itahap iselanjutnya. i 

2. Reduksi iData 

Reduksi idata imerupakan iprosedur ipemilihan, 

ipemusatan iperhatian, ipada ipenyederhanaan, 

ipengabstrakan idan itransformasi idata ikasar i iyang imuncul 

idari icatatan ilapangan. i iReduksi idata i imerupakan i iwujud i 

ianalisa iyang imenajamkan, imengklarifikasikan, 

imengarahkan, imembuat idata iyang itidak iberkaitan 

idengan ipokok ipersoalan. iSelanjutnya idibuat iringkasan 

ipengkodean, i i ipenelusuran i i itema-tema, i i imembuat i i 

icatatan i i ikecil i i iyang idirasa i i ipenting i i ipada i i ikejadian i i idan 

i i i ipokok i i ipersoalan. i 

Pereduksian idata idalam ipenelitian iini idisesuaikan 

idengan ikebutuhan ipeneliti iuntuk imendeskripsikan 

iimplementasi iprotokol ikesehatan ipada ipembelajaran 

                                                             
46 iM.B. iMiles, iA.M. iHubermen. i2005. iQualitative iData iAnalysis, iA 

iMethods iSourcebook, iEdition i3. iUSA: iSage iPublications. iTerjemahan 

iTjetjep iRohindi iRohidi, iUI-Press. 
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imatematika iyang imemperhatikn iunsur iergonomi ibeserta 

ifaktor ipenghambat idan ikendalanya. iData iyang idiperoleh 

idari iwawancara idisajikan isecara itertulis idengan icara: 

a. Mentranskip isemua ipenjelasan iyang 

idisampaikan isubjek idalam iwawancara idengan 

imemutar ihasil irekaman iagar idapat iditulis idan 

idiuraikan isesuai idengan iyang idiutarakan idan 

idijelaskan ioleh isubjek. iAdapun ipengkodean 

idalam ites ihasil iwawancara ipenelitian iini 

isebagai iberikut: 

𝑃𝑎.𝑏.𝑐  idan i𝑆𝑎.𝑏.𝑐 

Dengan iketerangan i: i 

P : iPewawancara 

S : iSubjek iPenelitian 

a.b.c : iKode idigit isetelah iP idan iS. iDigit 

ipertama imenyatakan isubjek ike-a, 

ia=1,2,3,…, idigit ikedua imenyatakan 

iwawancara ike-b, ib=1,2,3,…, idigit 

iketiga imenyatakan ipertanyaan iatau 

ijawaban ike-c, ic=1,2,3,… 

Contoh: i 

𝑃1.1.2 : iPewawancara iuntuk iSubjek i𝑆1, 

iwawancara ike-1, idan ipertanyaan ike-2. 

𝑆1.1.2 i: iSubjek i𝑆1, iwawancara ike-1, idan 

ijawaban/respon ike-2. 

b. Memeriksa iulang ikebenaran ihasil itranskip 

iwawancara itersebut idengan imelihat iatau 

imemutar ikembali ihasil irekaman iyang isaat 

iwawancara idilakukan. i i i 

3. Penyajian iData 

Langkah iselanjutnya isetelah imereduksi idata iadalah 

ipenyajian idata. iDalam ipenelitian ikualitatif idata idapat 

idisajikan imelalui ipemaparan iuraian, ibagan, ihubungan 

iantar ikategori, iflowchart, iatau isejenisnya. iDengan 
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ipenyajian idata imaka ipeneliti iakan ilebih imudah iuntuk 

imemahami iapa iyang iterjadi, idan idapat imerencanakan 

ilangkah iselanjutnya iberdasarkan iapa iyang idimengerti. 

iSelain iteks iyang inaratif, ipenyajian idata ijuga idapat 

iberbentuk igrafik, imatrik, inetwork, idan ichart. 

4. Penarikan iKesimpulan i 

Langkah iterakhir idalam imenganalisis idata 

ikualitatif iadalah ipenarikan ikesimpulan. iKesimpulan 

idalam ipenelitian ikualitatif iadalah ipenemuan ibaru iyang 

ibelum ipernah iada. iPenemuan itersebut idapat iberupa 

ideskripsi iatau igambaran isuatu iobjek iyang isebelumnya 

imasih ibelum ijelas idan isetelah iditeliti imenjadi ilebih ijelas. 

iPenarikan ikesimpulan ipada ipenelitian iini idimaksudkan 

iuntuk imenilai idan imendeskripsikan ikegiatan iatau 

ipelaksanaan iimplementasi iprotokol ikesehatan ipada 

ipembelajaran imatematika idi iera ipandemi iCOVID-19 

iditinjau idari isisi iergonomi, idan ijuga imengetahui ikendala 

iatau ifaktor ipenghambat idari iimplementasi itersebut. 

iIndikator iatau iaspek idalam ipenelitian iini iada i5, iyaitu 

iketersediaan ialat idan isarana isanitasi idan ikebersihan, 

iketersediaan ilayanan idan ifasilitas isekolah, iperilaku 

iwajib, idan iproses ipembelajaran. iAdapun ikriteria 

ipenilaian iuntuk ipenelitian iini idisajikan idalam iTabel i3.2 

iberikut iini. 

 
No. Pencapaian iIndikator Penilaian 

1 

Semua iindikator itercapai 

idan imencakup isemua 

iaspek-aspek iyang 

imeliputi iindikator 

itersebut 

Sangat iBaik 

2 

Semua iindikator itercapai 

idan ikurang imencakup 

iaspek-aspek iyang 

imeliputi iindikator 

itersebut 

Baik i 

Tabel i3.2 

Kriterian iPenilaian iPencapaian iIndikator 
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3 

Beberapa iindikator 

itercapai idan ikurang 

imencakup iaspek-aspek 

iyang imeliputi iindikator 

itersebut 

Cukup 

4 
Tidak iada iindikator iyang 

itercapai 
Buruk 
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BAB iIV 

HASIL iPENELITIAN 

 
 Pada ibab iini idilakukan ideskripsi idan ianalisis idata itentang 

iimplementasi iprotokol ikesehatan ipada ipembelajaran imatematika idi iera 

iCOVID-19 iditinjau idari isisi iergonomi. iPeneitian iini idilaksanakan idi iSMP 

iPGRI i1 iBuduran ipada itanggal i12 idan i14 iJuni i2021 itahun iajaran i2020/2021. 

iPada itanggal i12 iJuni ipeneliti imelakukan iwawancara ikepada ikepala isekolah 

idan istaff isekolah iSMP iPGRI i1 iBuduran iuntuk imemperoleh idata imengenai 

isekolah idan ipelaksanaan iprotokol ikesehatan iyang iditerapkan idi iSMP iPGRI 

i1 iBuduran. iPada itanggal i14 iJuni ipeneliti imelakukan iobservasi idan 

iwawancara idi ikelas isaat ipembelajaran imatematika iberlangsung iuntuk 

imemperoleh idata imengenai ipelaksanaan iprotokol ikesehatan ipada isaat 

ipembelajaran imatematika iberlangsung. 

A. Implementasi iProtokol iKesehatan ipada iPembelajaran 

iMatematika iDitinjau idari iSisi iErgonomi 

1. Deskripsi Data 

SMP iPGRI i1 iBuduran itelah imelakukan isimulasi iPTM 

i(Pembelajaran iTatap iMuka) iterbatas ipada i24 iMei i2021 idan 

iberlanjut ihingga i18 iJuni i2021. iHal iini isesuai idengan iarahan 

iKepala iDinas iPendidikan idan iKebudayaan iKabupaten iSidoarjo 

isebagai ipersiapan iPTM i(Pembelajaran iTatap iMuka) iyang 

irencananya iakan idilaksanakan isecara inasional ipada iawal itahun 

iajaran ibaru ibulan iJuli i2021 imendatang. 

Peneliti itelah imelakukan iobservasi iterkait iimplementasi 

iprotokol ikesehatan iyang idilakukan idi ilingkungan isekolah. 

iBerikut iini imerupakan ihasil iobservasi iyang idilakukan ioleh 

ipeneliti: 
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Indikator Meliputi Hasil iObservasi 

Ketersediaan 

ialat idan 

isarana 

isanitasi idan 

ikebersihan 

a. Toilet iyang 

ibersih idan 

iaman i 

 

 
Gambar i4.1 

Toilet iGuru iSMP iPGRI 

i1 iBuduran 

 

Toilet ibersih itersedia 

iuntuk iguru idan imurid 

isecara iterpisah. 

b. Tempat 

icuci itangan 

idengan iair 

imengalir 

iyang iaman 

 
 

 

Tabel i4.1 

Hasil iObservasi iImplementasi iProtokol iKesehatan i 

di iSMP iPGRI i1 iBuduran 

 

Tabel i4.2 

Hasil iObservasi iImplementasi iProtokol 

iKesehatan idi iSMP iPGRI i1 iBuduran 
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Gambar i4.2 

Siswa iMencuci iTangan 

idengan iAir iMengalir 

 

Tempat icuci itangan iyang 

iaman idengan itetap 

imemperhatikan itidak 

iadanya ikontak ifisik 

idengan iorang ilain. 

Ketersediaan 

ilayanan idan 

ifasilitas 

isekolah 

a. Pembentuk

an iSatgas 

iCOVID-19 

isekolah 

Satgas iCOVID-19 isekolah 

isiap idan isiaga iuntuk 

ipemantauan iprotokol 

ikesehatan iselalu 

iditerapkan idi ilingkungan 

isekolah idan iberkoordinasi 

idengan iPuskesmas 

isetempat 

b. Rujukan 

iPuskesmas/

Rumah 

iSakit 

iterdekat 

c. Masker/Fac

e iShied 

Para ipeserta ididik 

imendapatkan ifasilitas 

imasker igratis iyang 

idibagikan idari isekolah. 

Perilaku 

iWajib 

a. Memakai 

imasker i3 

ilapis 

Para isiswa idan iguru 

iberusaha imematuhi iaturan 

iperilaku iwajib idengan 

ibaik. b. Menjaga 

ijarak 

iminimal i1 

imeter 

c. Tidak 

imelakukan 

ikontak ifisik 

idengan 

iorang ilain 

Kondisi iKelas a. Tempat 

iduduk iyang 

iberjarak i 
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Gambar i4.3 

Pengaturan iTempat 

iDuduk iSiswa 

 

Pengaturan itempat iduduk 

ipara isiswa idiberi ijarak. 

b. Meja idan 

ikursi iyang 

iaman idan 

inyaman 

 

 
Gambar i4.4 

Meja idan iKursi iSiswa 

 

Meja idan ikursi ipara isiswa 

imemiliki ipembatas. 

c. Rombonga

n ibelajar 

ibergiliran 

50% idari ijumlah isiswa 

ibergiliran imasuk isesuai 

idengan inomor iabsensi 

d. Penggunaa

n ipapan 

itulis idan ilcd 

iprojector 

iyang 

iterjangkau 

ioleh 

iseluruh 

isiswa 

 
Gambar i4.5 
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e. Penggunaa

n ipapan 

itulis idan ilcd 

iprojector 

itidak isecara 

ibersamaan 

i(hanya i1 

iorang iyang 

iboleh 

imenggunak

an idan 

imengopera

sikan) 

Papan iTulis iTampak 

idari iSudut iBelakang 

iKiri i 

 

 
Gambar i4.6 

Papan iTulis iTampak 

idari iSudut iBelakang 

iKanan 

 

Papan itulis idapat iterlihat 

idengan ijelas idari isemua 

isudut iruang ikelas, idan 

itidak idigunakan isecara 

ibergantian. iHanya iguru 

iyang idapat idan iboleh 

imenggunakan idan 

imengoperasikan ipapan 

itulis idan ilcd iprojector. 

f. Penerangan 

iruangan 

imendukung 

isituasi 

ibelajar 

idengan 

icukupnya 

isinar 

imatahari 

iyang imasuk 

ike idalam 

iruang 

ibelajar 

Penerangan iruangan ibaik 

idengan imenggunakan 

ilampu i ineon idan icahaya 

imatahari idapat imasuk 

idengan ibaik ike iruangan 

ikelas. 
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g. Suhu 

iruangan 

idan 

isirkulasi 

iudara iyang 

icukup 

Suhu iruangan iber-AC 

idengan itetap 

imempertahankan isuhu i23 

i– i25 iderajat idan iterdapat 

iventilasi iudara iyang idapat 

imenjaga isirkulasi iudara 

idengan ibaik. 

Proses 

ipembelajaran 

iyang iinovatif 

idan 

imenyenangk

an 

a. Siswa 

imerasa 

isenang idan 

inyaman 

iberada idi 

ikelas 

Siswa isangat iantusias idan 

ibersemangat iketika 

iberada idi isekolah ibersama 

iteman-temannya. iAkan 

itetapi iketika iproses 

ipembelajaran ibeberapa 

isiswa itidak idapat ifokus 

idan ikurang ibersemangat 

idalam imenerima imateri. 

iHal iini idikarenakan isiswa 

imasih idalam itahap 

iadaptasi idengan 

ipembiasaan ibaru iyang 

iberlaku idi imasa ipandemi. 

b. Siswa 

iantusias 

imengikuti 

ipembelajar

an 

c. Guru 

imenyampai

kan imateri 

idengan 

imenarik 

Guru iberusaha 

imemberikan idan 

imembangkitkan imotivasi 

ibelajar ikepada ipara isiswa 

idengan imemberikan 

imetode ipembelajaran 

iyang imenyenangkan idan 

idikemas isedemikian irupa 

idengan itetap 

imemperhatikan iprotokol 

ikesehatan iyang iada. 

d. Guru 

imenggunak

an imedia 

ipembelajar

an isesuai 

imateri 

e.  iGuru 

imelakukan 

iice 

ibreaking idi 

itengah 

ipembelajar

an 
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Pihak isekolah iSMP iPGRI i1 iBuduran itelah 

imempersiapkan idan imengupayakan ipelaksanaan iPTM 

i(Pembelajaran iTatap iMuka) idi isekolah idapat iterlaksana 

idengan iaman idan iterkendali. iHal iini isesuai idengan ihasil 

iwawancara ipeneliti ikepada ikepala isekolah iterkait 

ipersiapan iapa isaja iyang idilakukan ioleh ipihak isekolah 

iuntuk imelaksanakan iprotokol ikesehatan idi ilingkungan 

isekolah iketika iPTM iberlangsung isebagai iberikut: 

𝑃1.1.1 i : iPersiapan iapa isaja iyang idilakukan 

iuntuk imelaksanakan iprotokol i 

ikesehatan idi ilingkungan isekolah 

iketika iPTM iberlangsung? 

𝑆1.1.1 i : iSekolah itelah imenyiapkan 

iberbagai isarana ifasilitas 

ikesehatan iuntuk ipara imurid idan 

iguru iyang itentunya ikami ijamin 

ikeamanannya. iSebelumnya ikami 

ijuga isudah imelaksanakan 

iskrining ikesehatan ipara iguru idan 

ipeserta ididik. iOh iya ipara iguru 

idisini ijuga isudah imelakukan 

ivaksinasi iCOVID-19 iserentak idi 

ipuskesmas iBuduran. 

𝑃1.1.2   i : iApakah isebelum imelaksanakan 

iPTM isudah iada iijin idari 

ipemerintah idaerah idan ipara iorang 

itua? 

𝑆1.1.2 i : Ya itentunya ikami isudah 

iberkoordinasi idengan iberbagai 

ipihak. iDiantaranya iPuskesmas 

iBuduran, iPemerintah idesa 

iSiwalanpanji, iPolsek idan 

iKoramil iBuduran. iDan ipara iorang 

itua ijuga isudah imenyerahkan isurat 

ipernyataan ibahwa ianaknya 

idiperbolehkan imengikuti iPTM idi 

isekolah. 
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𝑃1.1.3 : iApakah iada iaturan itertentu iuntuk 

ipeserta ididik iketika 

imelaksanakan iPTM idi isekolah? 

𝑆1.1.3 : iIya, ijadi ipeserta ididik iselain iharus 

imengikuti iprotokol ikesehatan 

iyang iada, imereka ijuga itidak 

idiperbolehkan iuntuk imembawa 

ikendaraan isendiri. iJadi isebisa 

imungkin iharus idiantar ijemput 

iorang ituanya imasing-masing. 

iKami ijuga ipunya iaturan isetiap i15 

imenit isekali iselalu ikami 

ihimbaukan idan iperingatkan 

ikepada iwarga isekolah iharus 

imematuhi iprotokol ikesehatan. i 

𝑃1.1.4 : iApa isaja ikelengkapan ifasilitas 

iprotokol ikesehatan iyang 

idilakukan ioleh isekolah? 

𝑆1.1.4 : i iAlhamdulillah ialat-alat ikesehatan 

ikami ilengkap iya. iSetiap ipeserta 

ididik idiberi i2 imasker ikain iyang idi 

idesain ikhusus idari isekolah, 

itempat icuci itangan ijuga itersedia 

idi isetiap iruang ikelas, ialat ipegukur 

isuhu itubuh ikami imemiliki i3. 

iDisinfektan ijuga iada, iface ishield 

ijuga idisediakan. i 

𝑃1.1.5 : iApakah isekolah iada itim ikhusus 

iseperti iSatgas iCOVID-19 iyang 

ibertugas? 

𝑆1.1.5 : iYa, iada ipasti. iJadi ibeberapa iguru 

idan itenaga ipendidikan itelah ikami 

ibentuk iuntuk imenjadi iSatgas 

iCOVID-19 isekolah iyang ikhusus 

imenangani ipermasalahan 

iprotokol ikesehatan iselama idi 

ilingkungan isekolah. i 
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Berdasarkan ihasil iwawancara idi iatas iyang 

idilakukan ioleh ipeneliti ikepada isubjek i𝑆1 iyang ikebetulan 

iadalah ikepala isekolah iSMP iPGRI i1 iBuduran itelah 

imenjelaskan ipersiapan iyang idilakukan ioleh ipihak 

isekolah iuntuk ipelaksanaan iprotokol ikesehatan idi 

ilingkungan isekolah iketika iPTM iberlangsung isudah 

isesuai idengan iSOP iyang iberlaku iyakni isudah imelalui 

iperijinan idengan iberbagai ipemerintah idaerah idan ijuga 

ipara iorang itua ipeserta ididik. iKelengkapan isarana 

iprasarana ifasilitas iprotokol ikesehatan ijuga isudah 

ilengkap iseperti iyang idisajikan ipada iTabel i4.2 iberikut iini. 

 
Fasilitas Pelaksanaan 

Sarana iCuci iTangan 

idan iHandsanitizer 
Ada idi isetiap ikelas/ruangan 

Disinfektan 

Penyemprotan idilakukan 

isebelum idan isesudah iproses 

ipembelajaran 

Masker 

Setiap iwarga isekolah 

imendapatkan i2 imasker, idan 

iwajib ibermasker idi 

ilingkungan isekolah 

Face iShield 

Setiap iguru idan ipeserta ididik 

imendapat i1 iface ishield, 

idigunakan iketika iproses 

ipembelajaran iberlangsung 

Thermogun 

i(pengukur isuhu 

itubuh) 

Pengecekan isuhu itubuh 

iwajib idilakukan iketika iakan 

imemasuki iarea isekolah 

 

Pelaksanaan iprotokol ikesehatan isudah iterlihat 

imulai idari ipintu imasuk igerbang iSMP iPGRI i1 iBuduran, 

ipara iwarga isekolah idengan ipatuh imenerapkan iprotokol 

ikesehatan imulai idengan ipengecekan isuhu itubuh, iwajib 

imencuci itangan idengan isabun idan iair imengalir iyang 

isudah idisiapkan ioleh isekolah. iSarana icuci itangan iyang 

itelah idisediakan ioleh ipihak isekolah iSMP iPGRI i1 

Tabel i4.2 

Fasilitas iProtokol iKesehatan iSMP iPGRI i1 iBuduran 

 

Tabel i4.1 

Fasilitas iProtokol iKesehatan iSMP iPGRI i1 

iBuduran 
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iBuduran idisesuaikan idengan ikeamanan idan ikeselamatan 

ipara iwarga isekolah iuntuk imengurangi ikontak ifisik 

iterhadap isatu isama ilain. 

 

 
PTM i(Pembelajaran iTatap iMuka) idilaksanakan 

idengan ipenjadwalan ipeserta ididik i50% imasuk ipada ihari 

iSenin isesuai idengan inomor iurut iabsensi iper ikelas, idan 

i50% ilainnya imasuk ipada ihari iSelasa. iPembelajaran 

iberlangsung iselama i2 ijam i(120 imenit), idimulai ipukul 

i07.00 iWIB. iSatu ijam ipertama iakan idiisi ioleh imateri 

ipembelajaran ioleh iguru iyang ibertugas, idan isatu ijam 

ikedua idiisi idengan imateri imotivasi ioleh iTim iBimbingan 

iKonseling idan iSatgas iCOVID-19 iSMP iPGRI i1 iBuduran. 

iHal iini isesuai idengan ihasil iwawancara ipeneliti idengan 

iguru imatematika iyang ikebetulan ibertugas ipada ikelas 

iVIII-C ipada iSenin, i14 iJuni i2021 isebagai iberikut: 

𝑃2.1.1 i : iBagaimana isistem ipembelajaran 

iyang iberlangsung iketika imasa 

ipandemi iseperti iini? 

Gambar i4.7 i 

Siswa iMelakukan iCuci iTangan idengan iAir 

iMengalir 
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𝑆2.1.1 : iAnak-anak iyang imasuk ihanya i50% 

isaja idari iseluruh ijumlah isiswa idi 

ikelas, ijadi imisal ihari iini inomor 

iabsen i1-17 iyang imasuk, ilalu 

iabsen iselanjutnya i18-34 imasuk 

ihari iselanjutnya. 

𝑃2.1.2 : iApa isaja iyang iharus idisiapkan 

isebelum imemulai ipembelajaran 

itatap imuka idi imasa ipandemi? 

𝑆2.1.2 : iPertama, iyang iharus idisiapkan iitu 

imental iya ikarena ianak-anak iharus 

iberadaptasi idengan ikebiasaan 

ibaru idi imasa ipandemi iseperti iini. 

iTerlebih ilagi ianak-anak isudah 

isatu itahun ilebih ibelajar idi irumah, 

isemua iserba ionline idan iotomatis 

imereka iharus imembiasakan idiri 

ilagi iuntuk ibangun ipagi imisal, 

iharus ike isekolah ilagi idengan 

ipembiasaan iprotokol ikesehatan 

iyang iada. 

𝑃2.1.3 : iModel ipembelajaran iseperti iapa 

iyang idigunakan iuntuk 

ipembelajaran itatap imuka idi imasa 

ipandemi? i 

𝑆2.1.3 : iYang ipasti iguru idituntut iuntuk 

ikreatif idan imenghadirkan iinovasi 

ibaru ipada ipembelajaran iagar 

ianak-anak ijuga itertarik iuntuk 

imendengarkan, imemperhatikan, 

idan ibelajar ibersama ilagi iseperti 

isebelum ipandemi. iJadi imodel 

ipembelajarannya iharus idikemas 

isedemikian irupa iagar ibelajarnya 

imenjadi imenyenangkan, ianak-

anak ijadi isemangat imenerima 

imateri, idan imembangun 

ikefokusan ianak-anak iyang 
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iterpenting. iKarena ijujur isaja, 

isetelah isatu itahun ilebih ianak-

anak ibelajar idirumah idan 

ikemudian iharus ikembali ike 

isekolah, ifokus ianak-anak iuntuk 

ibelajar iitu ijadi iterganggu, iada 

iyang iloyo ingantuk idan itidak 

ibersemangat. iApalagi ikalau 

imateri imatematika iitu ikan idirasa 

isulit iya iuntuk ianak-anak, ijadi 

isaya iharus imencari icara 

ibagaimana imengemas 

ipembelajaran imatematika iyang 

iasyik idan imenyenangkan ijuga 

ibisa idimengerti ioleh ianak-anak. 

𝑃2.1.4 : iBagaimana ipenerapan iprotokol 

ikesehatan iselama idi ikelas iketika 

ipembelajaran iberlangsung? 

Apakah tersedia handsanitizer di 

kelas? 

𝑆2.1.4 : iSudah ipasti ianak-anak itidak iboleh 

iberdekatan isatu isama ilain, ijadi 

itempat iduduknya iharus iberjarak 

idan isebisa imungkin itidak iboleh 

imelakukan ikontak ifisik isatu isama 

ilain. iPeralatan ibelajar, ialat itulis, 

ibuku ijuga itidak idiperbolehkan 

iuntuk isaling imeminjam. iWajib 

imemakai imasker, idi ikelas ijuga 

idisediakan ihandsanitizer. 

𝑃2.1.5 : iBagaimana idengan ipenggunaan 

imedia ipembelajaran iketika idi 

ikelas? iApakah iboleh 

imenggunakannya isecara 

ibergantian? 

𝑆2.1.5 : iMedia ipembelajaran ihanya iboleh 

idigunakan ioleh iguru iyang 

ibertugas, ijadi iseperti ipapan itulis, 
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ipenggaris, iatau iLCD iProjector 

ihanya iguru iyang iboleh 

imenggunakan idan 

imengoperasikan. iJadi ianak-anak 

ihanya itinggal imenyalin imateri 

iyang idisampaikan ike ibuku itulis 

imereka imasing-masing iuntuk 

imenghindari ikontak ifisik. 

Berdasarkan ihasil iwawancara iantara ipeneliti idan 

iguru imatematika ikelas iVII-C iyang ibertugas iterlihat 

ibahwa ipenerapan iprotokol ikesehatan idi idalam ikelas 

iketika iproses ipembelajaran iberlangsung itelah idilakukan 

idengan iketat. iWajib imemakai imasker, iduduknya 

iberjarak, idan ipenggunaan imedia ipembelajaran, ialat itulis, 

ibuku ihanya iboleh idigunakan ipemilik imasing-masing 

idan itidak idiijinkan iuntuk isaling imeminjam isatu isama 

ilain. iDan iguru iharus imenghidupkan isuasana ikelas iyang 

iasyik idan imenyenangkan iagar imateri imatematika idapat 

itersampaikan idengan ibaik ipada ipara isiswa. 

Salah isatu imurid ikelas iVIII-C imengungkapkan 

ibahwa isangat isenang iketika iada ipemberitahuan isekolah 

iakan imelaksanakan iPTM i(Pembelajaran iTatap iMuka) 

ikembali. iDia imengaku ibosan iketika iharus iselalu idi 

irumah, ibelajar ihanya idengan imenggunakan iponsel, idan 

itidak ibertemu idengan iteman-temannya idi isekolah. 

iBerikut ihasil iwawancara ipeneliti idengan iseorang imurid 

ikelas iVIII-C: 

𝑃3.1.1 i : iBagaimana iperasaanmu iketika 

idiperbolehkan ibersekolah ilagi? 

𝑆3.1.1 : iSenang, ikarena ibertemu idengan 

iteman-teman ilagi. 

𝑃3.1.2 : iApa iperbedaan iyang idirasakan 

iketika iharus ibersekolah ilagi 

idengan ikondisi ipandemi iseperti 

iini? 

𝑆3.1.2 : iTidak inyaman ikarena iharus 

imemakai imasker, itidak iboleh 

iberdekatan idengan iteman, idan 
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ikangen imakan idi ikantin isekolah 

ibersama iteman-teman. 

𝑃3.1.3 : iLebih isuka ibelajar idi irumah iatau 

ibelajar idi isekolah? iKenapa? 

𝑆3.1.3 : iLebih isuka idi isekolah ikarena ibisa 

imenerima imateri ilangsung idari 

iBapak/Ibu iguru. iKarena ikalau idi 

irumah iterus-terusan ibosen, itidak 

idapat iuang ijajan ihehe. 

𝑃3.1.4 : iMenurut ikamu iapa isih idampak 

ipositif idari ipembelajaran itatap 

imuka idi isekolah? 

𝑆3.1.4 : iHmm iapa iya ikak? iMungkin ilebih 

ibisa imemahami imateri idengan 

ibaik ikak, isoalnya ikalau ibelajar idi 

irumah iitu ikurang ibisa imemahami 

imateri. iKan ikalau idi irumah 

ipenjelasan imaterinya ilewat ivideo 

ipembelajaran, iatau ilewat igoogle 

iclassmeet iitu ikayak ikurang 

ipaham igitu, inggak ibisa ifokus 

icuma ijawab iiya iiya iaja itapi 

imaterinya iyang idiajarkan itidak 

imengerti. 

𝑃3.1.5 : iLalu iuntuk idampak inegatif inya iapa 

imenurut ikamu? 

𝑆3.1.5 : iKalau idampak inegatifnya imungkin 

ike iwas-was igitu ikak, itakut 

itertular ivirus icorona. iJadi ikalau 

ideket-deket itemen igitu irasanya 

ikayak ikhawatir, itidak ibisa ibebas 

iberinteraksi idengan iteman iseperti 

idulu. iJam ipembelajarannya ijuga 

ihanya isebentar, itidak isemua imata 

ipelajaran ibisa idipelajari 

isepertiidulu. 
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Berdasarkan ihasil iwawancara ipeneliti idengan 

isalah isatu isiswa ikelas iVIII-C iSMP iPGRI i1 iBuduran 

imenggambarkan ibahwa ipara ipeserta ididik isudah ilama 

imenginginkan iadanya ipembelajaran itatap imuka idi 

isekolah. iPembelajaran ionline/daring idirasa ikurang 

iefektif iuntuk ipemahaman imateri iyang idisampaikan, idan 

ipeserta ididik imerasa ibosan ikarena isetiap ihari iharus itetap 

iberada idi irumah, itidak idapat iberinteraksi idengan iteman-

teman isekolahnya. iAkan itetapi itetap isaja imuncul 

ikekhawatiran imengenai ipenyebaran iCOVID-19 iyang 

imasih imenjadi ipandemi idi inegara iIndonesia. iPeserta 

ididik imerasa ibelum iterbiasa iuntuk imenjalani ikehidupan 

ibaru idengan ipembiasaan iprotokol ikesehatan idi isetiap 

ikesempatan. 

 

2. Analisis Data 

iBerdasarkan ipenjelasan ideskripsi idata idi iatas, 

iberikut iini imerupakan ihasil ianalisis idata: 

 

Indikator Meliputi 
Hasil 

iObservasi 

Hasil 

iWawancara 
Penjelasan 

Ketersedia

an ialat idan 

isarana 

isanitasi 

idan 

ikebersiha

n 

a. Toilet 

iyang 

ibersih 

idan iaman i 

Toilet 

ibersih 

itersedia 

iuntuk iguru 

idan imurid 

isecara 

iterpisah. 

Fasilitas idan 

ikelengkapan 

iprotokol 

ikesehatan 

itelah 

idisediakan 

ioleh isekolah 

idengan 

ilengkap. 

iPenyemprota

Berdasarkan 

ihasil 

iobservasi 

idan 

iwawancara 

iterlihat 

ibahwa 

isekolah 

imengupaya

kan iyang 

Tabel i4.3 

Analisis iData iImplementasi iProtokol iKesehatan ipada i 

Pembelajaran iMatematika iDitinjau idari iSisi iErgonomi 
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b. Tempat 

icuci 

itangan 

idengan 

iair 

imengalir 

iyang 

iaman 

Tempat 

icuci itangan 

iyang iaman 

idengan 

itetap 

imemperhat

ikan itidak 

iadanya 

ikontak 

ifisik 

idengan 

iorang ilain. 

n idisinfektan 

ijuga irutin 

idilakukan 

isebelum idan 

isesudah 

ipembelajaran 

iberlangsung 

iterbaik 

iuntuk 

iterlaksanany

a iprotokol 

ikesehatan 

idengan 

iaman idan 

iterkendali. 

Ketersedia

an ilayanan 

idan 

ifasilitas 

isekolah 

a. Pembentu

kan 

iSatgas 

iCOVID-

19 

isekolah 

Satgas 

iCOVID-19 

isekolah 

isiap idan 

isiaga iuntuk 

ipemantaua

n iprotokol 

ikesehatan 

iselalu 

iditerapkan 

idi 

ilingkungan 

isekolah idan 

iberkoordin

asi idengan 

iPuskesmas 

isetempat 

Sekolah isudah 

iberkoordinasi 

idengan 

ipemerintah 

idaerah iyang 

iterkait iuntuk 

ipelaksanaan 

ipembelajaran 

itatap imuka, 

idan itelah 

imenyediakan 

iberbagai 

ifasilitas 

ikesehatan 

idemi 

imendukung 

iterlaksananya 

iprotokol 

ikesehatan 

idengan iaman 

idan ibenar. 

Berdasarkan 

ihasil 

iobservasi 

idan 

iwawancara 

isekolah 

itelah 

imemenuhi 

ipersyaratan 

idasar iuntuk 

imelakukan 

iPTM 

idengan 

iaman idan 

iterkendali. 

b. Rujukan 

iPuskesm

as/Rumah 

iSakit 

iterdekat 

c. Masker/F

ace iShied 

Para ipeserta 

ididik 

imendapatk

an ifasilitas 

imasker 

igratis iyang 

idibagikan 

idari 

isekolah 
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Perilaku 

iWajib 

d. Memakai 

imasker i3 

ilapis 

Para isiswa 

idan iguru 

iberusaha 

imematuhi 

iaturan 

iperilaku 

iwajib 

idengan 

ibaik. 

Pihak isekolah 

ibersama 

iSatgas 

iCOVID-19 

iyang ibertugas 

imemaksimal

kan 

ipenerapan 

iperilaku 

iwajib idengan 

isetiap i15 

imenit iselalu 

imemberikan 

ipengumuman 

idan 

ihimbauan 

iagar itetap 

imenjaga 

iprotokol 

ikesehatan. 

Perilaku 

iwajib itetap 

idijalankan 

idengan ibaik 

idi 

ilingkungan 

isekolah. I 

e. Menjaga 

ijarak 

iminimal 

i1 imeter 

f. Tidak 

imelakuka

n ikontak 

ifisik 

idengan 

iorang ilain 

Kondisi 

iKelas 

a. Tempat 

iduduk 

iyang 

iberjarak i 

Pengaturan 

itempat 

iduduk ipara 

isiswa 

idiberi 

ijarak. 

Kondisi ikelas 

idiatur 

isedemikian 

irupa isesuai 

idengan 

ipanduan 

ipelaksanaan 

iPTM iselama 

imasa 

ipandemi. 

Kondisi 

ikelas iterlihat 

isangat 

itenang idan 

iprotokol 

ikesehatan 

idijalankan 

isesuai 

idengan 

ipanduan 

ipelaksanaan 

iPTM 

isemasa 

ipandemi 

iCOVID-19. 

b. Meja idan 

ikursi 

iyang 

iaman idan 

inyaman 

Meja idan 

ikursi ipara 

isiswa 

imemiliki 

ipembatas. 
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c. Rombong

an ibelajar 

ibergiliran 

50% idari 

ijumlah 

isiswa 

ibergiliran 

imasuk 

isesuai 

idengan 

inomor 

iabsensi 

d. Pengguna

an ipapan 

itulis idan 

ilcd 

iprojector 

iyang 

iterjangka

u ioleh 

iseluruh 

isiswa 

Papan itulis 

idapat 

iterlihat 

idengan 

ijelas idari 

isemua 

isudut iruang 

ikelas, idan 

itidak 

idigunakan 

isecara 

ibergantian. 

iHanya iguru 

iyang idapat 

idan iboleh 

imengguna

kan idan 

imengopera

sikan ipapan 

itulis idan 

ilcd 

iprojector. 

Penggunaan 

imedia 

ipembelajaran 

isebisa 

imungkin 

ihanya iguru 

iyang idapat 

imemakai idan 

imengoperasi

kan. 

e. Pengguna

an ipapan 

itulis idan 

ilcd 

iprojector 

itidak 

isecara 

ibersamaa

n i(hanya 

i1 iorang 

iyang 

iboleh 

imenggun

akan idan 

imengope

rasikan) 
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f. Penerang

an 

iruangan 

imenduku

ng isituasi 

ibelajar 

idengan 

icukupnya 

isinar 

imatahari 

iyang 

imasuk ike 

idalam 

iruang 

ibelajar 

Penerangan 

iruangan 

ibaik 

idengan 

imengguna

kan ilampu i 

ineon idan 

icahaya 

imatahari 

idapat 

imasuk 

idengan 

ibaik ike 

iruangan 

ikelas. 

Penerangan idi 

ikelas icukup 

ibaik idengan 

iadanya 

icahaya 

imatahari 

iyang icukup 

iuntuk 

ipenerangan 

idi iruang 

ikelas. 

g. Suhu 

iruangan 

idan 

isirkulasi 

iudara 

iyang 

icukup 

Suhu 

iruangan 

iber-AC 

idengan 

itetap 

imempertah

ankan isuhu 

i23 i– i25 

iderajat idan 

iterdapat 

iventilasi 

iudara iyang 

idapat 

imenjaga 

isirkulasi 

iudara 

idengan 

ibaik. 

Sebisa 

imungkin 

imenjaga isuhu 

idan 

ikelembapan 

iudara ijuga 

isirkulasi 

iudara idengan 

ibaik. 
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Proses 

ipembelaja

ran iyang 

iinovatif 

idan 

imenyenan

gkan 

a. Siswa 

imerasa 

isenang 

idan 

inyaman 

iberada idi 

ikelas 

Siswa 

isangat 

iantusias 

idan 

ibersemang

at iketika 

iberada idi 

isekolah 

ibersama 

iteman-

temannya. 

iAkan itetapi 

iketika 

iproses 

ipembelajar

an ibeberapa 

isiswa itidak 

idapat ifokus 

idan ikurang 

ibersemang

at idalam 

imenerima 

imateri. iHal 

iini 

idikarenaka

n isiswa 

imasih 

idalam 

itahap 

iadaptasi 

idengan 

ipembiasaa

n ibaru iyang 

iberlaku idi 

imasa 

ipandemi. 

Siswa ikurang 

ibersemangat 

isaat iberada idi 

idalam ikelas, 

imasih ibelum 

iterbiasa 

idengan 

ipembiasaan 

ibaru imasa 

ipandemi 

iyang iada idi 

ilingkungan 

isekolah. 

Proses 

ipembelajara

n itatap imuka 

idi iSMP 

iPGRI i1 

iBuduran 

iberjalan 

idengan ibaik 

idan 

imemperhati

kan ikondisi 

ipara isiswa 

idengan ibaik. 

b. Siswa 

iantusias 

imengikut

i 

ipembelaj

aran 
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c. Guru 

imenyamp

aikan 

imateri 

idengan 

imenarik 

Guru 

iberusaha 

imemberika

n idan 

imembangk

itkan 

imotivasi 

ibelajar 

ikepada 

ipara isiswa 

idengan 

imemberika

n imetode 

ipembelajar

an iyang 

imenyenang

kan idan 

idikemas 

isedemikian 

irupa 

idengan 

itetap 

imemperhat

ikan 

iprotokol 

ikesehatan 

iyang iada. 

Setiap i1 ijam 

ipelajaran 

iselalu idiisi 

idengan 

imateri 

imotivasi 

isiswa i 

d. Guru 

imengguna

kan imedia 

ipembelaja

ran isesuai 

imateri 

e. Guru 

imelakuka

n iice 

ibreaking 

idi itengah 

ipembelaja

ran 

 

3. Hasil Analisis Data 

Berdasarkan ipaparan idari ianalisis idata imengenai 

iimplementasi iprotokol ikesehatan ipada ipembelajaran 

imatematika iditinjau idari isisi iergonomi ipada iTabel i4.3 idi 

iatas, imaka idiperoleh ihasil ipencapaian iindikator iyang 

idisajikan ipada iTabel i4.4 isebagai iberikut. I 

4.  
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Indikator Aspek yang Meliputi 
Penilaian i 

Ya/Ada Tidak 

Ketersediaan 

ialat idan 

isarana 

isanitasi idan 

ikebersihan 

a. Toilet iyang ibersih idan 

iaman i 
  

b. Tempat icuci itangan 

idengan iair imengalir iyang 

iaman 

  

Ketersediaan 

ilayanan idan 

ifasilitas 

isekolah 

a. Pembentukan iSatgas 

iCOVID-19 isekolah   

b. Rujukan iPuskesmas/Rumah 

iSakit iterdekat   

c. Masker/Face iShied 
  

Perilaku 

iWajib 

a. Memakai imasker i3 ilapis   

b. Menjaga ijarak iminimal i1 

imeter 
  

c. Tidak imelakukan ikontak 

ifisik idengan iorang ilain 
  

Kondisi 

iKelas 

a. Tempat iduduk iyang 

iberjarak i 
  

b. Meja idan ikursi iyang iaman 

idan inyaman 
  

c. Rombongan ibelajar 

ibergiliran 
  

d. Penggunaan ipapan itulis idan 

ilcd iprojector iyang 

iterjangkau ioleh iseluruh 

isiswa 

  

e. Penggunaan ipapan itulis idan 

ilcd iprojector itidak isecara 

ibersamaan i(hanya i1 iorang 

iyang iboleh imenggunakan 

idan imengoperasikan) 

  

Tabel i4.4 

Hasil iPencapaian iIndikator iImplementasi iProtokol iKesehatan  

ipada iPembelajaran iMatematika iDitinjau idari iSisi iErgonomi 
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f. Penerangan iruangan 

imendukung isituasi ibelajar 

idengan icukupnya isinar 

imatahari iyang imasuk ike 

idalam iruang ibelajar 

  

g. Suhu iruangan idan isirkulasi 

iudara iyang icukup 
  

Proses 

ipembelajara

n iyang 

iinovatif idan 

imenyenang

kan 

a. Siswa imerasa isenang idan 

inyaman iberada idi ikelas 
  

b. Siswa iantusias imengikuti 

ipembelajaran 
 

 

c. Guru imenyampaikan imateri 

idengan imenarik 
  

d. Guru imenggunakan imedia 

ipembelajaran isesuai imateri   

e.  iGuru imelakukan iice 

ibreaking idi itengah 

ipembelajaran 

  

 

 

B. Faktor iPenghambat iImplementasi iProtokol iKesehatan 

ipada iPembelajaran iMatematika 

1. Deskripsi Data 

Salah isatu i idari ifaktor ipenghambat iatau ikendala 

idalam imengimplementasikan iprotokol ikesehatan ipada 

ipembelajaran imatematika iyaitu iadanya ikesulitan 

iberadaptasi ipara ipeserta ididik iuntuk ipembiasaan ibaru 

ipada imasa ipandemi i iCOVID-19. iHal itersebut itergambar 

idari ihasil iwawancara ipeneliti ipada isalah isatu imurid ikelas 

iVIII iyang ibernama iZia iberikut iini: 

𝑃3.2.1 : Apakah ikamu ikesulitan iuntuk 

ibersekolah ilagi idi imasa ipandemi 

iseperti iini? 

𝑆3.2.1 : iSulit isih ienggak ikak, iaku isenang ibisa 

ibersekolah ilagi, ibisa ibertemu iteman-
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teman, idan iguru idi isekolah, itapi iaku 

ikurang iterbiasa idengan ikeadaan 

isekolah iyang isepi. iHanya ibeberapa 

iteman iyang imasuk isekolah, itidak 

isemuanya ikarena iharus ibergiliran. 

iBelum ilagi iharus iselalu imemakai 

imasker, iharus imenjaga ijarak, ikita ijadi 

itidak ibisa ibebas ikak. iOh iya ikak, iaku 

isering iterlambat ikarna iharus ibangun 

ipagi ilagi ihehe. 

𝑃3.2.2 : iApakah ikamu ibisa imemahami imateri 

idengan ibaik iketika iproses 

ipembelajaran iberlangsung? 

𝑆3.2.2 : iBisa ikak, idaripada iharus ibelajar 

idirumah iaku ilebih ipaham ikalau 

idijelaskan ilangsung iketika idi isekolah. i 

𝑃3.2.3 : iMenurut ikamu ilebih isuka ibelajar isecara 

ionline idi irumah, iatau ibelajar idi 

isekolah? 

𝑆3.2.3 : iSebenarnya iya ikak iaku isuka ibelajar idi 

isekolah ikarena idi irumah iitu ibosan itidak 

ibisa iketemu iteman-teman. iTapi iaku 

itidak isenang idengan isuasana iyang isepi 

idan icuma isebentar iuntuk ibertemu 

iteman-teman. iPengennya ikayak idulu 

ilagi isebelum iada icorona.  

Menurut ipengamatan ipeneliti iketika iproses 

ipembelajaran iyang iberlangsung isebagian imurid itidak 

ifokus idan ihanya imelamun, iada ijuga iyang imengantuk 

idan itidak ibersemangat. iHal itersebut ijuga idiungkapkan 

ioleh iguru ikelas iVIII ibahwa ipara isiswa imasih isuka ilupa 

iuntuk imenjaga ijarak idengan iteman-temannya. 

Selain idari ikesulitan ipara ipeserta ididik idalam 

iberadaptasi idengan ipembiasaan ibaru, idari ipihak iguru 

idan ikepala isekolah ijuga imenghadapi ikendala idimana 



 

 digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

68 

 

ipihak isekolah itidak idapat iselalu imemantau ikegiatan idan 

ikesehatan ipara iwarga isekolah idan ipeserta ididiknya 

isecara irutin. iYang idimaksud idalam ihal iini iadalah 

ipelaksanaan ites iantigen iatau iswab iPCR iuntuk 

imemastikan iwarga isekolah itidak iterpapar ivirus iCOVID-

19. iHal iini itergambar idari ihasil iwawancara ipeneliti 

idengan ikepala isekolah iSMP iPGRI i1 iBuduran iberikut iini: 

𝑃1.2.1 i : iApakah iada ikendala idalam 

imengimplementasikan iprotokol 

ikesehatan ipada ipembelajaran itatap 

imuka idi isekolah? 

𝑆1.2.1 : iKendalanya iya iitu imbak, ikan ikita 

ihanya idapat imelakukan iprotokol 

ikesehatan iyang idasar iya, iseperti 

ipengecekan isuhu itubuh, idan imenjaga 

ijarak. iAkan itetapi, ikita itidak ibisa 

imengontrol idan imemastikan ibahwa 

iorang itersebut ibenar-benar itidak 

iterpapar iCOVID-19. iUntuk 

imemastikan iitu ikan iya iperlu irapid 

iantigen, iatau isemacamnya. iNah iitu 

iyang ikami itidak ibisa ikita ilakukan. 

𝑃1.2.2 : iApakah iada isolusi isemisal iada 

ikeadaan idarurat idi isekolah? 

𝑆1.2.2 : iYa iuntuk ikeadaan idarurat ikita itidak 

imenginginkan ihal iitu iterjadi iya, itapi 

ikita isudah ipunya iSatgas iCOVID-19 

iyang iberkoordinasi idengan 

iPuskesmas iBuduran, idan iPolsek. 

2. Analisis Data 

Kunci idari iterlaksananya iimplementasi iprotokol 

ikesehatan ipada ipembelajaran imatematika idan idi 

ilingkungan isekolah iadalah ikesadaran idari imasing-

masing iindividu iitu isendiri iuntuk itetap imematuhi idan 

imenerapkan iprotokol ikesehatan iyang isudah iditentukan 
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ioleh ipihak isekolah imaupun ipemerintah. iDengan iadanya 

ikesadaran idiri itersebut idiharapkan idapat imenekan iangka 

ipenyebaran ivirus iCOVID-19. iSelain iitu iuntuk 

imenunjang ipendidikan ipara igenerasi ipenerus idiharapkan 

ipertemuan itatap imuka idi isekolah iyang idinilai ilebih 

iefektif idan iefisien iini idapat iberjalan idengan ibaik idan 

isesuai idengan irencana iMenteri iKemendikbud iuntuk 

idapat imelaksanakan iPTM iterbatas iserentak idi iseluruh 

iwilayah idengan izona ihijau/kuning ipada itahun iajaran 

ibaru i2021/2022. iAkan itetapi isetelah imasa ipercobaan idan 

ipelaksanaan iPTM idilakukan ioleh isejumlah isekolah 

iterutama ipada iSMP iPGRI i1 iBuduran itelah imenemui 

ipenghambat iatau ikendala iyang iditemui idi ilapangan. 

Faktor ikendala iatau ipenghambat iyang itelah 

ipeneliti itemui idi ilapangan iadalah ikesulitan icara 

iberadaptasi ipara isiswa idengan ipola ikehidupan ibaru ipada 

imasa ipandemi iCOVID-19. iPada imasa ipembiasaan ibaru 

itelah idiwajibkan iuntuk isemua ipihak iagar imenjaga 

ikesehatan idiri isendiri, ikeluarga, idan iorang ilain idemi 

ikeselamatan ibersama. iProtokol ikesehatan iyang iharus 

iditerapkan isecara imenyeluruh imengharuskan iada 

ibatasan ipada isegala ikegiatan imanusia itermasuk ikegiatan 

ibelaar imengajar idi isekolah. iPara isiswa iyang isebelumnya 

idapat idengan ibebas ibelajar, iberdiskusi idan imengobrol 

idengan iteman ijuga igurunya iharus imembatasi idiri idengan 

i iadanya ipenemuan ivirus iCOVID-19 iini. iMaka itentu isaja 

imembutuh iwaktu idan ipembiasaan iyang ibaik ipada 

ipeserta ididik iagar itetap imenjalankan iprotokol ikesehatan 

idemi ikeamanan idan ikeselamatan ibersama. 

Faktor ikendala iatau ipenghambat iyang ikedua 

iadalah iketerbatasan itenaga ijuga ibiaya iuntuk idapat 

imemastikan idengan ibaik ibahwa isetiap iwarga isekolah 

idalam ikondisi isehat idan itidak iterpapar ivirus iCOVID-19. 

iHal iini imenjadi ikekhawatiran ibersama imulai idari 

iseluruh ipihak isekolah, ipara isiswa, ipara iorang itua, 

isampai ike ipihak ipemerintah idalam ipenyebaran ivirus 

iCOVID-19 iyang ibisa isaja iterjadi idi isekolah. iTentu isaja 

ihal iini itidak idiinginkan iterjadi ioleh isemua ipihak, iakan 
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itetapi ijuga itidak idapat idianggap isepele ikarena 

imenyangkut ikeselamatan idan ikemanan ibersama. i 

Protokol ikesehatan idasar iakan idapat iterpantau 

idengan ibaik ijika iseluruh ipihak idapat imenyadari 

ipentingnya iprotokol ikesehatan ipada ikehidupan ibaru iini. 

iAkan itetapi itidak idapat idipungkiri ibahwa iuntuk isecara 

irutin idapat imengecek idan imemastikan isetiap iorang itidak 

iterpapar ivirus iCOVID-19 idengan imelakukan ites irapid 

iantigen iatau idengan icara ilainnya isangat isulit idilakukan 

ioleh ipihak isekolah iselama iPTM iberlangsung. 

Berdasarkan ipaparan ianalisis idata imengenai 

ifaktor ipenghambat iimplementasi iprotokol ikesehatan 

ipada ipembelajaran imatematika iterdapat idua ifaktor iyang 

iditemukan ioleh ipeneliti. iFaktor iyang ipertama iadalah 

ikesulitan ipara ipeserta ididik idalam iberadaptasi iuntuk 

ipenerapan ipola ikehidupan iyang ibaru ipada imasa ipandemi 

iCOVID-19. iDan ifaktor ipenghambat iyang ikedua iadalah 

iketerbatasan ipihak isekolah iuntuk idapat imemastikan 

iseluruh iwarga isekolah idalam ikondisi isehat idan itidak 

iterpapar ivirus iCOVID-19 idengan imenggunakan irapid 

ites iantigen iatau iswab iPCR.  
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BAB iV 

PEMBAHASAN 

 
Pembahasan ihasil ipenelitian iini ididasarkan ipada ihasil ideskripsi idan 

ianalisis idata iyang itelah idipaparkan ipada ibab isebelumnya. iBerikut 

ipembahasan iimplementasi iprotokol ikesehatan ipada ipembelajaran 

imatematika idi iera ipandemi iCOVID-19 iditinjau idari isisi iergonomi: 

A. Implementasi iProtokol iKesehatan ipada iPembelajaran 

iMatematika idi iera iPandemi iCOVID-19 iDitinjau idari iSisi 

iErgonomi 

Berdasarkan ihasil iobservasi idan iwawancara ipeneliti ikepada i3 

isubjek iyaitu ikepala isekolah, iguru imatematika, idan iseoarang isiswa 

iSMP iPGRI i1 iBuduran ibahwa iimplementasi iprotokol ikesehatan ipada 

ipembelajaran imatematika idi iera ipandemi iCOVID-19 iditinjau idari isisi 

iergonomi iyang idilaksanakan idi iSMP iPGRI i1 iBuduran idinilai iberjalan 

idengan ibaik idan idinilai iefektif iuntuk imenghindari ipenyebaran 

iCOVID-19 idi isekolah. 

Ketersediaan ialat idan isarana isanitasi idan ikebersihan iyang 

imeliputi itoilet iyang ibersih, idan itempat icuci itangan idengan iair 

imengalir idinilai ibaik idan iaman iuntuk iwarga isekolah. iTerutama 

iterdapat ibeberapa itempat icuci itangan idengan iair iyang imengalir 

imenjadi ipoin ipenting idengan ipenggunaan itombol idan isabun iyang 

idapat ikeluar idengan imenginjakkan ikaki ipada itombol iyang iberada idi 

ibawah. iHal iini idirasa icukup iefektif iuntuk imeminimalisir iadanya 

ikontak ifisik isatu isama ilain idemi ikeamanan idan ikeselamatan ibersama. 

iTidak ikalah ipenting idengan iadanya ipenyemprotan idisinfektan isecara 

irutin itelah idilakukan isebelum idan isesudah iproses ipembelajaran itatap 

imuka iberlangsung. 

Ketersediaan ilayanan idan ifasilitas isekolah itelah itersedia idengan 

icukup ilengkap, imulai idari ipembentukan iSatgas iCOVID-19 isekolah 

iyang iberkoordinasi idengan ipemerintah idaerah, ipembagian imasker, 

iface ishield, isampai ibekerjasama idengan ipuskesmas iBuduran iuntuk 

irujukan ilayanan ikesehatan iterdekat. iSelain iitu isejumlah iguru iSMP 

iPGRI i1 iBuduran ijuga isudah imelaksanakan ivaksinasi iserentak idi 

iPuskesmas iBuduran. iHal iini itentu isangat iberpengaruh ipenting idengan 

ikeamanan idan ikesehatan ipara itenaga ipendidik idan ipeserta ididik iagar 

itetap iterjaga idari ipaparan i ivirus iCOVID-19. 
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Warga isekolah iSMP iPGRI i1 iBuduran itelah imenerapkan 

iperilaku iwajib imulai idari iwajib imemakai imasker i3 ilapis, itetap 

imenjaga ijarak, idan iberusaha isebisa imungkin iuntuk itidak imelakukan 

ikontak ifisik iterhadap isatu isama ilain. iPerilaku iwajib iinilah iyang isangat 

ipenting idan iharus idiperhatikan ioleh isetiap iindividu idalam iupaya iuntuk 

imenghindari ipenyebaran ivirus iCOVID-19. 

Kondisi ikelas idan isituasi ipembelajaran idi idalam iruangan ijuga 

itidak iluput idari iprotokol ikesehatan iyang iharus idilaksanakan ioleh 

isetiap iindividu idi iSMP iPGRI i1 iBuduran. iPengaturan ipenempatan 

itempat iduduk iyang iberjarak iantara ipara isiswa idiatur isesuai idengan 

ikehadiran isejumlah i50% isiswa idalam ikelas. iPenetapan ishifting idalam 

irombongan ibelajar idisesuaikan idengan inomor iurut iabsensi isiswa idi 

isetiap ikelas imasing-masing. iMedia ipembelajaran ipun idiminimalkan 

ipenggunaannya, ijika iharus imenggunakannya ihanya iguru iyang 

ibertugas iyang idapat imengoperasikan. iHal iini itentu isaja ibertujuan 

iuntuk imengurangi ikontak ifisik idan itetap imenjaga ijarak iterhadap isatu 

isama ilain. 

Pembelajaran itatap imuka ihanya iberlangsung iselama i2 ijam, i1 

ijam ipertama iakan idiisi imateri ipembelajaran ioleh iguru ikelas iyang 

ibertugas, idan i1 ijam ikedua idiisi imateri imotivasi. iTentu isaja 

ipembelajaran imatematika iyang iberlangsung ihanya i1 ijam, ihal iini 

imembutuhkan iusaha iyang iekstra iuntuk iguru imatematika iagar 

imengemas imodel ipembelajaran iyang iasyik, iaman, inyaman, idan 

imenyenangkan, iserta imateri idapat itersampaikan idengan ibaik. iProtokol 

ikesehatan itetap idilaksanakan idan iterpantau idengan ibaik iketika iproses 

ipembelajaran iberlangsung. iPara isiswa itetap iberada idi itempat iduduk 

imasing-masing, idan iguru itetap iberusaha idapat imenyampaikan imateri 

idengan imenarik idan idapat itersampaikan idengan ibaik. iMeski iada 

ibeberapa isiswa iyang itidak ibersemangat idalam iproses ipembelajaran, 

iakan itetapi isiswa ilainnya iberanggapan ibahwa ilebih ibaik ibelajar idi 

isekolah idaripada iharus ibelajar ionline idi irumah. 

 

B. Faktor iPenghambat iImplementasi iProtokol iKesehatan ipada 

iPembelajaran iMatematika idi iera iPandemi iCOVID-19 iDitinjau 

idari iSisi iErgonomi 

Faktor ipenghambat idalam imengimplementasikan i iprotokol 

ikesehatan ipada ipembelajaran imatematika idi iera ipandemi iCOVID-19 

iditinjau idari isisi iergonomi iadalah iproses iadaptasi ipara isiswa idan iguru i 

ipada ipola ikehidupan ibaru idi imasa ipandemi, idimana ipenerapan 
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iprotokol ikesehatan ipandemi iCOVID-19 itidak iada ipada imateri 

ipembelajaran idi isekolah. iKendala ikedua iadalah iketerbatasan iupaya 

iuntuk imelakukan ipemantauan ikondisi ikesehatan isecara irutin idengan 

imelakukan ites irapid iantigen iatau iswab iPCR. 

Faktor ipenghambat itersebut ijuga idialami ioleh isejumlah isekolah 

idi ibeberapa idaerah. iHal iini idisampaikan ilangsung ioleh iKomisioner 

iKPAI iRetno iListyarti ibahwa iKomisi iPerlindungan iAnak iIndonesia 

i(KPAI) itelah imenemukan isejumlah imasalah idalam ipelaksanaan 

isekolah itatap imuka isaat ipandemi iCOVID-19. iMasalah iyang 

iditemukan iseputar ipenerapan iprotokol ikesehatan, ihingga ipenyalahan 

iaturan ijenjang isekolah iyang idiperbolehkan iuntuk imelakukan itatap 

imuka. iSelain iitu, iditemukan imasalah ilain idi isejumah idaerah itidak 

imewajibkan ites iantigen iuntuk itenaga ipendidik idan isiswa isecara iacak. 

iRetno imengatakan idaerah iyang itelah imelaksanakan iaturan itersebut 

ihanya idi ikota iPadang, iKalimantan iBarat, idan ikabupaten 

iPengandaran.47 

Masyarakat isangat imendambakan iaktivitas idapat ikembali 

iseperti isebelum iterjadi ipandemi iCOVID-19. iPara isiswa, itenaga 

ipendidik, idan iorang itua ijuga isangat imenginginkan ikondisi ibelajar 

idapat iberjalan ikembali iseperti isediakala. iUntuk imewujudkan ihal 

itersebut isangat idiperlukan iproses iadaptasi ipada ikebiasaan ibaru iyang 

ilebih isehat, ilebih ibersih, idan ilebih itaat, iyang idilaksanakan ioleh iseluruh 

ikomponen imasyarakat. iAkan itetapi ihal itersebut itidak idapat idengan 

imudah idilakukan, imembutuhkan iwaktu, idan ikesadaran idiri iyang 

ipenuh idalam isetiap iindividu iuntuk imenerapkan iprotokol ikesehatan 

idengan iketat. 

Para isiswa itanpa iterkecuali imerasa isedih itidak idapat idengan 

ibebas idapat iberinteraksi idengan isatu isama ilain idi isekolah. iKebiasaan 

imakan ibersama, idiskusi ibersama, ibelajar ikelompok, ibahkan ihanya 

iuntuk isekedar imengobrol idengan ibebas isaja iharus idibatasi. iTentu iakan 

imembutuhkan iwaktu idan iusaha iyang imaksimal iuntuk imembangun 

ikesadaran idiri iterhadap ikebiasaan ibaru idalam ipenerapan iprotokol 

ikesehatan idalam ikehidupan isehari-hari. 

Protokol ikesehatan isecara iumum itelah imemuat iperlindungan 

ikesehatan iindividu idan imasyarakat iterutama ipada ipihak ipengelola, 

ipenyelenggara, iatau ipenanggung ijawab itempat idan ifasilitas iumum. 

                                                             
47 iM. iRosenno iAji. i2021. iArtikel iBerita iNasional iTempo i(KPAI iTemukan 

iSejumlah iMasalah idalam iPenerapan iSekolah iTatap iMuka). i 
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iDalam ihal iini isekolah itermasuk idalam ifasilitas iumum iyang 

imenyediakan idan imenyelenggarakan ikegiatan ibelajar imengajar iantara 

isiswa idan iguru. iMaka isangat ipenting ibagi ipihak isekolah idan iyang 

iterkait imelakukan ipemantauan ikondisi ikesehatan isecara irutin idengan 

imelakukan ites irapid iantigen iatau iswab iPCR. iAkan itetapi idalam 

ipelaksanaannya ihal iini idirasa isulit iuntuk idilakukan ikarena 

iketerbatasan ibiaya idan itenaga. iPada iakhirnya, isekolah ihanya idapat 

imelaksanakan iprotokol ikesehatan idasar idan iberusaha isebaik imungkin 

iuntuk itidak imenciptakan ipenyebaran ivirus iCOVID-19 idi isekolah. 
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BAB iVI 

PENUTUP 

 
A. Simpulan 

Berdasarkan ipemaparan idari ihasil ianalisis idata idan ipembahasan 

iyang itelah idijelaskan ipada ibab isebelumnya, imaka idiperoleh ikesimpulan 

isebagai iberikut: 

1. Implementasi iprotokol ikesehatan ipada ipembelajaran imatematika idi 

iera ipandemi iCOVID-19 iditinjau idari isisi iergonomi iyang 

idilaksanakan idi iSMP iPGRI i1 iBuduran dinilai baik denganiimencapai 

isemua iindikator iyang itelah iditentukan, yang meliputi adanya 

ketersediaan alat dan sanitasi sarana sanitasi, adanya ketersediaan 

layanan dan fasilitas sekolah, perilaku wajib yang dilakukan dengan 

baik, kondisi kelas yang memenuhi standar protokol kesehatan di 

sekolah, dan proses pembelajaran yang inovatif, daniada isatu idari 

iaspek iindikator iyang itidak idapat idipenuhi iyaitu iada ibeberapa isiswa 

iyang itidak iantusias imengikuti ipembelajaran. 

2. Faktor ipenghambat idalam imengimplementasi iprotokol ikesehatan 

ipada ipembelajaran imatematika idi iera ipandemi iCOVID-19 iditinjau 

idari isisi iergonomi iadalah iproses iadaptasi ipara isiswa idan iguru i ipada 

ipola ikehidupan ibaru idi imasa ipandemi, idimana ipenerapan iprotokol 

ikesehatan ipandemi iCOVID-19 itidak iada ipada imateri ipembelajaran 

idi isekolah. iFaktor ipenghambat iyang ikedua iadalah iketerbatasan 

iupaya iuntuk imelakukan ipemantauan ikondisi ikesehatan isecara irutin 

idengan imelakukan ites irapid iantigen iatau iswab iPCR. 

 

 

B. Saran 

Berdasarkan ihasil idari ipenelitian iyang itelah idilakukan, imaka 

ipeneliti imengemukakan ibeberapa isaran isebagai iberikut: 

1. Perlunya isosialisasi ikepada isiswa iterhadap ipentingnya ipelaksanaan 

iprotokol ikesehatan ipada ipembelajaran itatap imuka idi imasa ipandemi 

isaat iini iagar imemunculkan idan imeningkatkan irasa ikepedulian idan 

ikesadaran iterhadap idiri isendiri iuntuk imemberlakukan igaya 

ikehidupan ibaru iyang ilebih isehat, ilebih ibersih, idan itebih itaat 

iterhadap iprotokol ikesehatan idemi ikeamanan idan ikeselamatan 

ibersama.
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2. Diperlukan ipengawasan idari iSatgas iCOVID-19 isekolah iterhadap 

ipara isiswa idan iwarga isekolah iagar itetap imenerapkan iprotokol 

ikesehatan idengan ibaik, iaman, idan ilebih iterkendali. 

3. Diperlukan idan isangat idibutuhkan ievaluasi iberkala idalam 

iperkembangan iinformasi ikasus iCOVID-19 idi ilingkungan isekitar 

isekolah iagar idapat imengantisipasi iterjadinya ikeadaan idarurat.
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